
BAB I

PENDAHULUAN
A. 
Latar Belakang  
Era globalisasi ditandai dengan semakin pesatnya perkembangan di segala kegiatan bisnis. Perubahan lingkungan sedemikian dinamis telah memaksa berbagai jenis perusahaan di dunia, baik pribadi maupun umum untuk melakukan visi, misi dan strategi serta adaptasi selanjutnya dalam struktur, kultur dan sistem perusahaan. Perubahan yang terjadi akibat kemajuan teknologi dan informasi, maka perusahaan harus berani melakukan perubahan strategi yang menuntut pelatihan dan pengembangan untuk mengantisipasi kebutuhan-kebutuhan yang akan datang.Keberhasilan sebuah perusahan bergantung pada kualitas yang dimiliki oleh Sumber Daya Manusia. Oleh sebab itu dituntut SDM yang berkualitas yang mampu memberikan nilai bagi pencapaian tujuan perusahaan.
Di dalam dunia bisnis khususnya yang bergerak di bidang penyediaan pelayanan sistem informasi, peran sumber daya manusia atau tenaga kerja yang berhadapan langsung dengan konsumen atau pelanggan, harus mampu memberikan  pelayanan yang  terbaik. Agar dapat memberikan pelayanan yang lebih maksimal kepada pelanggan, maka karyawan yang  memiliki pelatihan dan disiplin kerja organisasi yang kuat pada perusahaan menjadi hal yang amat penting bagi perusahaan.
      
Peranan Sistem Informasi yang signifikan ini tentu harus diimbangi dengan pengaturan dan pengelolaan yang tepat, sehingga kerugian– kerugian yang mungkin terjadi dapat dihindari. Kerugian yang dimaksud dapat timbul dari masalah- masalah, seperti adanya kasus kehilangan data, kebocoran data, informasi yang tersedia tidak akurat yang disebabkan oleh pemrosesan data yang salah sehingga integritas data tidak dapat dipertahankan, penyalahgunaan komputer, serta pengadaan investasi Teknologi Informasi (TI) yang bernilai tinggi namun tidak diimbangi dengan pengembalian nilai yang sesuai. Hal- hal tersebut tentunya sangat mempengaruhi pengambilan keputusan, termasuk mempengaruhi efektifitas dan efisiensi didalam pencapaian tujuan dan strategi organisasi.
Menurut Widodo (2015:82), pelatihan merupakan serangkaian aktivitas individu dalam meningkatkan keahlian dan pengetahuan secara sistematis sehingga mampu memiliki kinerja yang profesional di bidangnya. Pelatihan adalah proses pembelajaran yang memungkinkan pegawai melaksanakan pekerjaan yang sekarang sesuai dengan standar.

Selain faktor pelatihan yang dimiliki karyawan, faktor lain yang juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan pada perusahaan ialah, disiplin kerja. Menurut Hasibun (2015), kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan tujuannya. Disiplin merupakan fungsi penting dalam sebuah organisasi karena semakin baik kedisiplinan karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Sebaliknya, tanpa disiplin, sulit bagi organisasi perusahaan mencapai hasil yang optimal. Kedisiplinan harus diterapkan dalam suatu perusahaan karena akan berdampak terhadap kinerja karyawan, sehingga mempengaruhi kesuksesan dan keberhasilan dari perusahaan.
Selain hal tersebut di atas, hal lain yang harus diperhatikan dalam perusahaan adalah masalah kinerja karyawan. Jika kinerja karyawan kurang mendapat perhatian, dapat berdampak terjadinya penurunan kinerja karyawan yang nantinya akan berakibat hal-hal yang tidak diinginkan oleh organisasi atau perusahaan, seperti hasil kerja yang tidak maksimal yang akan berakibat sulit tercapainya tujuan yang diinginkan oleh  perusahaan.

Menurut Mangkunegara (2016:67) istilah kinerja berasal dari kata job performance atau Actual Permormance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang). Pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Kinerja seorang karyawan  diperoleh melalui proses yang panjang, dan bagaimana hasil upaya seorang karyawan tersebut dalam melaksanakan pekerjaannya dengan kemampuan karakter pribadinya dan sejauh mana persepsi karyawan tersebut terhadap perannya dalam pekerjaan tersebut. Penilaian kinerja karyawan sangat penting untuk dijadikan bahan evaluasi sejauh mana karyawan tersebut melaksanakan tugasnya dengan baik. 

Peningkatan kinerja karyawan dibutuhkan kemampuan dari  pimpinan untuk memperhatikan kecakapan antar staf/karyawan dalam melaksanakan pengawasan yang mana merupakan seluruh segenapa aktivitas mengawasi, memeriksa, ,mencocokkan, mengendalikan segenap kegiatan karyawan yang tentunya akan mengarah kepada pembinaan para karyawan, sehingga karyawan dapat pula memahami tugas dan tanggung jawab masing-masing serta mematuhi aturan-aturan yang telah ditetapkan sebelumnya dan demikian tentunya akan berpengaruh pada peningkatan kinerja karyawan.

PT Buana Varia Komputama adalah Sebagai perusahaan Teknologi Informasi (TI), pada awalnya, Buana Varia Komputama memberikan layanan konsultasi TI, rancang bangun infrastruktur jaringan, dan penyedia sistem informasi untuk berbagai bidang industri. Seiring dengan dinamika pertumbuhan usaha, kini, Buana memfokuskan diri pada industri kesehatan yang menjadi ruang lingkup bisnisnya. Lebih dari satu dekade, Buana telah dipercaya sebagai mitra dalam membangun infrastruktur jaringan sistem informasi terintegrasi, di berbagai organisasi medis di Indonesia. Dengan mengedepankan tiga strategi utama: nilai dan kualitas tinggi para personelnya, aliansi dengan prinsipal-prinsipal utama, dan komitmen penuh untuk memberikan keunggulan layanan, Buana mengusung visi untuk menjadi perusahaan TI kesehatan yang unggul dan terdepan. 
Pelatihan dan Disiplin kerja seorang karyawan tentu sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dengan adanya pelatihan dan disiplin kerja di dalam perusahaan dapat mendorong karyawan untuk maju dan terus berkembang serta menjadikan karyawan itu dengan sendirinya memiliki kinerja yang baik sehingga dapat memajukan perusahaan.
Dengan karyawan mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan dan mempunyai disiplin yang tinggi maka akan menciptakan suasana perusahaan lebih kondusif sehingga akan berdampak positif pada aktivitas perusahaan. Oleh karena itu, setiap perusahaan mempunyai harapan agar karyawan perusahaan dapat mematuhi peraturan yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan uraian dan latar belakang diatas, maka peneliti mengambil judul “ PENGARUH PELATIHAN DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT BUANA VARIA KOMPUTAMA”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat diidentifikasi permasalahannya sebagai berikut: 
1. Kurangnya pengelolaan sumber daya manusia oleh perusahaan

2. Kurangnya pelatihan terhadap kinerja karyawan

3. Rendahnya disiplin kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan

4. Rendahnya kualitas sumber daya manusia

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas serta berdasarkan pernyataan bahwa, pembatasan perihal dilakukan untuk mempermudah masalah yang akan dibahas dan mempermudah pengumpulan data serta keterbatasan berpikir. Ruang lingkup penelitian ini dibatasi hanya pada variabel pelatihan (X1) dan variabel disiplin (X2) sedangkan variabel kinerja karyawan sebagai dependent. Dengan demikian dapat diusulkan penelitian.
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada karyawan di perusahaan tersebut baik dari karyawan pelaksana, sampai kepada pimpinan dengan cara menyebar kuisioner pada perusahaan tersebut.
D.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Apakah pelatihan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Buana Varia Komputama ? 

2. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Buana Varia Komputama ? 

3. Apakah pelatihan dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT Buana Varia Komputama ?

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka dapat dirumuskan tujuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan pada PT Buana Varia Komputama.

2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Buana Varia Komputama.

3. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Buana Varia Komputama.

F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna bagi peneliti, perusahaan, dan pembaca :
1. Bagi Peneliti

Manfaat dari pengetahuan yang diperoleh dari pengembangan teori-teori yang didapat dan diimplementasikan dalam suatu penelitian khususnya masalah pengetahuan sumber daya manusia.

2. Bagi Perusahaan

Diharapkan dapat menjadi masukan yang bermanfaat bagi pengembangan perusahaan dalam mengelola sumber daya manusia.

3. Bagi Pembaca

Guna menambah wawasan pengetahuan dan menjadi bahan refrensi dan masukan bagi peneliti selanjutnya sehingga akan lebih baik untuk kedepannya.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara keseluruhan dalam penulisan skripsi. Adapun sistematika penulisan adalah sebagai berikut :

Bab  I  

Pendahuluan, terdiri atas latar belakang, rumusan masalah,tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II 

Landasan Teori. Bab ini berisikan tentang teori yang menjelasakan teori-teori dasar yang berkaitan dengan permasalahan manajemen sumber daya manusia yaitu pelatihan, disiplin kerja dan kinerja karyawan

Bab III 

Metode Penelitian, menguraikan tentang lokasi penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan analisis data.

Bab IV

 Analisa dan Pembahasan, menguraikan tentang hasil penelitian pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan PT. Buana Varia Komputama .

Bab V 

Kesimpulan dan Saran, mengambil keputusan dari hasil penelitian dan menyimpulkan saran-saran sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan kinerja. 
BAB II

LANDASAN TEORI

A. Manajemen Sumber Daya Manusia
1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia
Manusia merupakan salah satu faktor yang paling penting dalam setiap kegiatan maupun prilaku organisasi. Sebagai salah satu bentuk organisasi, perusahaan membutuhkan sumber daya manusia untuk mencapai tujuannya. Menurut Widodo (2015:2) menjelaskan “Manajemen sumber daya manusia adalah suatu proses yang mencakup evaluasi terhadap kebutuhan SDM, mendapatkan orang-orang untuk memenuhi kebutuhan itu, dan mengoptimasikan pendayagunaan sumber daya yang penting tersebut dengan cara memberikan insentif dan penugasan yang tepat, agar sesuai dengan kebutuhan dan tujuan organisasi di mana SDM itu berada”.
Sumber daya manusia adalah potensi yang merupakan asset dan berfungsi sebagai modal didalam organisasi bisnis yang dapat diwujudkan menjadi potensi nyata (real) secara fisik dan non fisik dalam mewujudkan eksistensi organisasi. Manusia menjadi salah satu unsur utama dalam manajemen sumber daya manusia. Manajemen sumber daya manusia juga menyangkut desain dan implementasi sistem perencanaan, penyusunan karyawan, pengembangan karyawan, pengelolaan karier, evaluasi kinerja, kompensasi karyawan, dan hubungan ketenagakerjaan yang baik. Dengan demikian fokus yang dipelajari dalam Manajemen Sumber Daya Manusia yaitu terletak pada bagaimana cara atau upaya perusahaan dalam mengelola SDM didalam dinamika interkasi antara organisasi dan pekerjaan yang sering kali memiliki kepentingan berbeda.
Persamaan manajemen sumber daya manusia dengan manajemen personalia adalah keduanya merupakan ilmu yang mengatur unsur manusia dalam suatu organisasi tertentu. Hal ini akan berarti bahwa manajemen personalian bertujuan untuk meningkatkan partisipasi pegawai dalam suatu organisasi.
2. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia
Tujuan manajemen sumber daya manusia menurut Sadili (2010:30) adalah memperbaiki kontribusi produktif tenaga kerja terhadap organisasi dengan cara yang bertanggung jawab secara strategis, etis dan sosial. 4 (empat) tujuan MSDM :
a. Tujuan Sosial
       Agar organisasi atau perusahaan bertanggung jawab secara sosial dan etis terhadap kebutuhan dan tantangan masyarakat dengan meminimalkan dampak negatifnya.
b. Tujuan Organisasional
Sasaran formal yang dibuat untuk membantu organisasi mencapai tujuannya.

c. Tujuan Fungsional
Mempertahankan kontribusi departemen manajemen sumber daya manusia pada tingkat yang sesuai dengan kebutuhan organisasi.

d. Tujuan Individual
Tujuan pribadi dari setiap anggota dicapai melalui aktivitasnya dalam organisasi atau perusahaan. 
3. Fungsi Manajamen Sumber Daya Manusia
Fungsi-fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia secara singkat adalah sebagai berikut :
a. Perencanaan
Perencanaan (planning) adalah merencanakan tenaga kerja agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan efektif serta efisien dalam membantu mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan.
b. Pengorganisasian
Pengorganisasian (Organization) adalah kegiatan merancang susunan dari berbagai hubungan antara jabatan, personalia, dan faktor-faktor fisik.
c. Pengarahan
Pengarahan (directing) adalah kegiatan mengarahkan semua karyawan, agar mau bekerja sama dan efektif serta efisien dalam membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, dan mayarakat.
d. Pengendalian
Pengendalian (controlling) adalah kegiatan mengendalikan semua karyawan agar menaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan rencana.

e. Pengadaan
Pengadaan (procurement) adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
f. Pengembangan
Pengembangan (development) adalah proses peningkatan ketrampilan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan dan pelatihan.
g. Kompensasi
Kompensasi (compensation) adalah pemberian balas jasa langsung (direct)  dan tidak langsung (undirect).
h. Pengintergrasian
Pengintergrasian (integration) adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar tercipta kerja sama yang serasi dan saling menguntungkan.
i. Pemeliharaan
Pemeiharaan (maintenance) adalah kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan kondisi fisik, mental dan loyalitas karyawan, agar mereka tetap mau bekerja sama sampai pensiun.
j. Kedisiplinan
Kedisiplinan merupakan fungi MSDM yang terpenting dan kunci terwujudnya tujuan, karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujudnya tujuan yang maksimal.
k. Pemberhentian
Pemberhentian (saparation) adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari suatu perusahaan.
4. Peran Sumber Daya Manusia
Menurut Hasibuan (2016:14), peran manajemen Sumber Daya Manusia adalah sebagai berikut: 
1. Menetapkan jumlah, kualitas dan penempatan tenaga kerja yang efektif sesuai dengan kebutuhan perusahaan berdasarkan job description, job spesification, job reqruitment, dan job evaluation.

2. Menetapkan penarikan, seleksi, dan penempatan karyawan berdasarkan asas the right man in the right place and the right man in the right job.

3. Menetapkan program kesejahteraan, pengembangan, promosi, dan pemberhentian.

4. Meramalkan penawaran dan permintaan sumber daya manusia pada masa yang akan datang.

5. Memperkirakan keadaan perekonomian pada umumnya dan perkembangan perusahaan pada khususnya.

6. Memonitor dengan cermat undang-undang perburuhan dan kebijakan pemberian balas jasa perusahaan sejenis.

7. Memonitor kemajuan teknik dan perkembangan serikat pekerja.

8. Melaksanakan pendidikan, pelatihan, dan penilai kinerja karyawan.

9. Mengatur mutasi karyawan baik vertikal maupun horizontal.

10. Mengatur pensiun, pemberhentian, dan pesangonnya.

B.   Pelatihan
1.     Pengertian Pelatihan
       Menurut Hasibuan (2006) pelatihan (training) dimaksudkan untuk memperbaiki penguasaan berbagai ketrampilan dan teknik pelaksanaan kerja tertentu, terinci dan rutin. Pelatihan menyiapkan para karyawan untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan sekarang. 

Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual dan moral karyawan sesuai dengan  kebutuhan pekerjaan/jabatan melalui pendidikan dan pelatihan. Pendidikan meningkatkan keahlian teoritis, konseptual dan moral karyawan. Pelatihan bertujuan untuk meningkatkan ketrampilan teknis pelaksanaan pekerjaan karyawan.
Menurut Hasibuan (2006) mengatakan bahwa “pendidikan dan pelatihan sama dengan pengembangan yaitu merupakan proses peningkatan ketrampilan kerja baik teknis maupun manajerial”. Pendidikan berorientasi pada teori dilakukan dalam kelas, berlangsung lama, dan biasanya menjawab why. latihan berorientasi pada praktek dilakukan di lapangan berlangsung singkat dan biasanya menjawab   how.
Menurut Sudarmanto (2009), “Pelatihan merupakan usaha yang direncanakan oleh perusahaan untuk memfasilitasi pembelajaran kompetensi karyawan yang berhubungan dengan pekerjaan”. Kompetensi tersebut meliputi pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang dipandang penting atau berpengaruh langsung terhadap produktivitas kerja karyawan”. Tujuan utama pelatihan adalah agar pengetahuan, keterampilan, dan perilaku tadi dapat diterapkan dalam aktivitas sehari-hari dalam lingkungan kerja.
Menurut Jill Brookes (dalam Sudarmanto, 2009) dalam bukunya “Training and Development Competence” mendefinisikan pelatihan dengan mengutip Manpower Services Commission (1981), yaitu: proses terencana untuk memodifikasi sikap, pengetahuan, perilaku keahlian melalui pengalaman pembelajaran untuk mencapai kinerja efektif dalam suatu aktivitas.
2.  Tujuan dan Manfaat serta Sasaran Pelatihan Kerja
Menurut Sekaran (2009) pelatihan berdampak pada bidang utama seperti sebagai berikut:
1) Meningkatkan moral karyawan. Pelatihan membantu karyawan untuk mendapatkan keamanan kerja dan kepuasan kerja. Semakin puas karyawan tersebut dan semakin besar moral-nya, semakin dia akan memberikan kontribusi bagi keberhasilan organisasi dan lebih rendah akan absensi dan perpindahan karyawan.
2) Pengawasan kurang. Seorang karyawan terlatih akan kenal baik dengan pekerjaan dan akan perlu waktu kurang pengawasan. Dengan demikian, akan ada lebih sedikit pemborosan waktu dan upaya.
3) Kecelakaan yang lebih sedikit. Kesalahan yang mungkin terjadi jika karyawan tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan tertentu. Semakin dilatih karyawan, semakin sedikit yang kemungkinan melakukan kecelakaan dalam pekerjaan dan karyawan menjadi lebih mahir.
4) Kemungkinan promosi. Karyawan memperoleh keterampilan dan efisiensi selama pelatihan. Mereka menjadi lebih memenuhi syarat untuk promosi. Mereka menjadi aset bagi organisasi.
5) Peningkatan produktivitas. Pelatihan meningkatkan efisiensi dan produktivitas karyawan. Karyawan yang terlatih menunjukkan kuantitas dan kualitas kinerja. Ada kurang pemborosan waktu, uang dan sumber daya jika karyawan terlatih.
3. Indikator Pelatihan Kerja 

       Siagian (2004) berpendapat bahwa pelaksanaan pelatihan kerja dimaksudkan untuk mendapatkan tenaga kerja yang memiliki pengetahuan, keterampilan yang baik, kemampuan dan sikap yang baik untuk mengisi jabatan pekerjaan yang tersedia dengan produktivitas kerja yang tinggi, yang mampu menghasilkan hasil kerja yang baik. 

Kebutuhan untuk setiap pekerja sangat beragam, untuk itu pelatihan kerja perlu dipersiapkan dan dilaksanakan sesuai dengan bidang pekerjaannya, dengan demikian pekerjan yang dihadapi akan dapat dikerjakan dengan lancar sesuai dengan prosedur yang benar.
1) Pengetahuan
Pengetahuan merupakan hasil proses dari usaha manusia. Dalam peristiwa ini yang mengetahui (subjek) memilliki yang diketahui (objek) di dalam dirinya sendiri sedemikian aktif sehingga yang mengetahui itu menyusun yang diketehui pada dirinya sendiri dalam kesatuan aktif. Sehingga dengan adanya pengetahuan yang cukup akan membantu pekerjaan yang dilakukan cepat selesai dan dengan hasil yang baik.
2) Kemampuan Berpikir
Kemampaun berpikir merupakan kegiatan penalaran yang reflektif, kritis, dan kreatif, yang berorientasi pada suatu proses intelektual yang melibatkan pembentukan konsep (conceptualizing), aplikasi, analisis, menilai informasi yang terkumpul (sintesis) atau dihasilkan melalui pengamatan, pengalaman, refleksi, komunikasi sebagai landasan kepada suatu keyakinan (kepercayaan) dan tindakan

3) Sikap
Sikap (attitude) adalah sebagai pernyataan evaluatif, baik yang menyenangkan maupun tidak menyenangkan terhadap objek, individu, atau peristiwa. Hal ini mencerminkan bagaimana perasaan seseorang tentang sesuatu.

4) Kecakapan
Kecakapan adalah suatu keterampilan yang memungkinkan seseorang untuk mendapatkan pekerjaan atau untuk dapat tetap bekerja, meliputi personal skills, interpersonal skills, attitudes,habits dan behaviors. Kecakapan yang dimiliki seorang karyawan dalam melaksankan tugasnya akan berpengaruh pada hasil yang didapatnya nanti
C. Disiplin Kerja
1.    Pengertian Disiplin Kerja


       Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatuperilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku (Rivai, 2004:444). Definisi lain disiplin adalah suatu sikap, perbuatan untuk selalu mentaati tata tertib (Anoraga, 2006:46). Menurut Slamet (2007:216), disiplin adalah suatu proses yang dapat menumbuhkan perasaan seseorang untuk mempertahankan dan meningkatkan tujuan organisasi secara obyektif, melalui kepatuhannya menjalankan peraturan organisasi. 

       Di dalam suatu organisasi, usaha-usaha untuk menciptakan disiplin, selain melalui adanya tata tertib/peraturan yang jelas, tata cara atau tata kerja yang sederhana yang dapat dengan mudah diketahui oleh setiap anggota organisasi (Anoraga, 2006:46). Disiplin karyawan memerlukan alat komunikasi, terutamapada peringatan yang bersifat spesifik terhadap karyawan yang tidak mau berubah sifat dan perilakunya. Penegakan disiplin karyawan biasanya dilakukan oleh penyedia. Kesadaran adalah sikap seorang yang secara sukarela mentaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya (Rivai, 2004:444). 

       Beberapa bentuk ketidakdisiplinan karyawan adalah terbiasa terlambat untuk bekerja, mengabaikan prosedur keselamatan, melalaikan pekerjaan detail yang diperlukan untuk pekerjaannya, tindakan yang tidak sopan ke pelanggan, atau terlibat dalam tindakan yang tidak pantas. Sedangkan karyawan yang memiliki disiplin tinggi adalah konsekuen, konsisten, taat aturan, bertanggung jawab atas tugas yang diamanatkannya (Rivai, 2004:444).

Hak-hak karyawan sudah menjadi alat pengenalan yang tepat kepada disiplin karyawan, karena merupakan hak-hak karyawan seringkali merupakan masalah dalam kasus-kasus disiplin karyawan. Disiplin merupakan bentuk pelatihan yang menegakkan peraturan-peraturan perusahaan. karyawan yang seringkali dipengaruhi oleh sistem disiplin di dalam perusahaan adalah para karyawan yang bermasalah. Jika perusahaan gagal menghadapi karyawan bermasalah, efek negatif kepada para karyawan lainnya dan kelompok kerja lainnya akan timbul. Masalah disiplin yang umum yang ditimbulkan para karyawan bermasalah antara lain absensi, bolos, defisiensi produktifitas, alkolholimisme dan ketidakpatuhan (Mathis dan Jackson, 2002:314).
Disiplin kerja dipengaruhi oleh faktor yang sekaligus sebagai indikator dari disiplin kerja yaitu (Soejono,2007: 67): 

1). Ketepatan waktu. Para pegawai datang ke kantor tepat waktu, tertib dan teratur,dengan begitu dapat dikatakan disiplin kerja baik.  

2). Menggunakan peralatan kantordengan baik. Sikap hati-hati dalam menggunakan peralatan kantor, dapat menunjukkan bahwa seseorang memiliki disiplin kerja yang baik, sehinga peralatan kantor dapat terhindar dari kerusakan. 

3) Tanggung jawab yang tinggi. Pegawai dapat menyelesaikan tugas yang di bebankan kepadanya sesuai dengan prosedur dan bertanggung jawab atas hasil kerja, dapat pula dikatakan memiliki disiplin kerja yang baik. 
4) Ketaatan terhadap aturan kantor.  

Menurut Sastrohadiwiyo (2003: 291) disiplin kerja dapat didefinisikan suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat, terhadap peraturanperaturan yang berlaku baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksisanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. Menurut Sinungan (2003: 146) mendefinisikan disiplin mempunyai pengertian yang berbeda-beda dari berbagai pengertian itu dapat disarikan beberapa hal sebagai berikut : 

a. Kata disiplin dilihat dari segi (terminologis) berasal dari kata latin disiplina yang berarti pengajaran, latihan dan sebagainya (berawal dari kata disiplus yaitu seorang yang belajar). Jadi secara etimologis ada hubungan pengertian antara discipline dengan disciple (inggris yang berarti murid, pengikut yang setia, ajaran atau aliran). 

b. Latihan yang mengembangkan pengendalian diri, watak atau ketertiban dan efisien. 

c. Kepatuhan atau ketaatan (obedience) terhadap ketentuan peraturan pemerintah atau etik, norma dan kaidah yang berlaku dalam masyarakat. 

d. Penghukuman (punishment) yang dilakukan melalui koreksi dan latihan untuk mencapai perilaku yang dikendalikan (controlled behaviour). 

Disiplin kerja merupakan suatu kepatuhan terhadap sebuah peraturan, yang dalam proses pelaksaannya selalu mengalami proses latihan dan penilaian. Seorang guru harus mampu mengoreksi kedsiplinan diri sendiri dengan memerhatikan peraturan apa saja yang sudah ditetapkan disebuah perusahaan baik yang tertulis maupun lisan. 

Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang terhadap tugastugas yang diberikan kepadanya. Hal ini akan mendorong gairah kerja, semangat kerja dan terwujudnya tujuan organisasi. 

Kesimpulan dari definisi  diatas dapat diambil kesimpulan bahwa disiplin kerja pegawai merupakan sikap atau tingkah laku yang menunjukkan kesetiaan dan ketaatan seseorang atau sekelompok orang terhadap peraturan yang telah ditetapkan oleh instansi atau organisasi baik yang tertulis maupun tidak tertulis sehingga diharapkan pekerjaan yang dilakukan efektif dan efisien. 

Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya, baik bagi kepentingan organisasi maupun bagi para pegawainya. Bagi organisasi adanya disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh hasil yang optimal. Sedangkan bagi pegawai akan diperoleh suasana yang menyenangkan sehingga akan menambah semangat kerja dalam melaksanakan pekerjaannya. Dengan demikian pegawai dapat melaksanakan tugas dengan penuh kesadaran serta mengembangkan tenaga dan pikirannya semaksimal mungkin demi terwujudnya tujuan organisasi. 

Tiga pendekatan disiplin menurut Mangkunegara (2001: 130) sebagai berikut : 

1. Pendekatan Disiplin Modern 

Pendekatan disiplin modern yaitu mempertemukan sejumlah keperluan atau kebutuhan baru diluar hukuman. Pendekatan ini berfungsi, disiplin modern merupakan suatu cara menghindari hukuman secara fisik, melindungi tuduhan yang benar untuk diteruskan pada proses hukum yang berlaku. 

2. Pendekatan Disiplin dengan Tradisi 

Pendekatan disiplin dengan tradisi yaitu, pendekatan disiplin dengan cara memberikan hukuman. Pendekatan ini berasumsi disiplin dilakukan oleh atasan kepada bawahan dan tidak pernah ada peninjauan kembali bila telah diputuskan.
3. Pendekatan Disiplin Bertujuan 

Pendek atan disiplin bertujuan berasumsi bahwa disiplin kerja harus dapat diterima dan dipahami oleh semua pegawai.Disiplin ditujukan untuk perubahan perilaku yang lebih baik dan bertanggung jawab terhadap perubahannya. 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya disiplin kerja dapat dilihat dari: 
1. Kepatuhan pegawai terhadap peraturan yang berlaku, termasuk tepat waktu dan tanggung jawab terhadap pekerjaannya; 

2. Bekerja sesuai prosedur yang ada; 

3. Pemeliharaan sarana dan perlengkapan kantor dengan baik. 
2. Macam-macam Disiplin Kerja 

Handoko (2001: 208) ada tiga macam kedisiplinan, yaitu:   

1. Disiplin Preventif  

Disiplin  preventif  adalah  kegiatan  yang  dilaksanakan  untuk  mendorong para karyawan agar mengikuti berbagai standar dan aturan, sehingga penyelewengan-penyelewengan  dapat  dicegah.  Sasaran  pokoknya  adalah  untuk  mendorong disiplin  diri  diantara  para  karyawan.  Dengan  cara  itu,  para  karyawan menjaga disiplin  diri  mereka  bukan  semata-mata  karena dipaksa  manajeman. Adapun aturannya  seperti:  kehadiran,  penggunaan  jam  kerja, ketetapan waktu, penyelesaian pekerjaan. 

2. Disiplin korektif  

Disiplin  korektif  adalah  kegiatan  yang  diambil  untuk  menangani pelanggaran terhadap aturan-aturan dan mencoba untuk menghindari pelanggaran-pelanggaran lebih lanjut. Yang berguna dalam pendisiplinan korektif yaitu : 

a. Peringatan pertama dengan mengomunikasikan semua peraturan terhadap karyawan. 

b. Sedapat  mungkin  pendisiplinan  ditetapkan  supaya  karyawan  dapat memahami hubungan peristiwa yang dialami oleh karyawan. 

c. Konsisten  yaitu  para  karyawan  yang  melakukan  kesalahan  yang  sama maka  hendaknya  diberikan  sanksi  yang  sesuai  dengan  kesalahan  yang mereka buat. 

d. Tidak  bersifat  pribadi  maksudnya  tindakan  pendisiplinan  ini  tidak memandang  secara  individual  tetapi  setiap  yang  melanggar  akan dikenakan sanksi yang berlaku bagi perusahaan. 

3. Disiplin progresif  

Disiplin  progresif  berarti  memberikan  hukuman-hukuman  yang  lebih  berat terhadap pelanggaran-pelanggaran yang berulang. Tujuannya adalah memberikan kesempatan  kepada  karyawan  untuk  mengambil  tindakan korektif  sebelum hukuman-hukuman  yang  lebih  serius  dilaksanakan. 

Adapun langkah-langkah dalam memberikan hukuman progresif adalah peringatan lisan, peringatan tertulis, skorsing dan pemecatan. 

Handoko (2001: 129) menyebutkan tipe-tipe kegiatan pendisiplinan yaitu: 
1. Pendisiplinan dilakukan secara pribadi 

Pendisiplinan ini dilakukan dengan menghindari menegur kesalahan dihadapan orang banyak karena bila hal tersebut dilakukan menyebabkan pegawai yang bersangkutan malu dan tidak menutup kemungkinan akan sakit hati. 

2. Pendisiplinan yang bersifat membangun 

Selain menunjukkan kesalahan yang dilakukan pegawai, haruslah disertai dengan memberi petunjuk penyelesaiannya, sehingga pegawai tidak merasa bingung dalam menghadapi kesalahan yang dilakukan. 

3. Keadilan dalam pendisiplinan 

Dalam melakukan tindakan pendisiplinan, hendaknya dilakukan secara adil tanpa pilih kasih serta tidak membeda-bedakan antar pegawai. 

4. Pendisiplinan dilakukan pada waktu pegawai tidak absen 

Pimpinan hendaknya melakukan pendisiplinan ketika pegawai yang melakukan kesalahan hadir, sehingga secara pribadi ia mengetahui kesalahannya. 

5. Setelah pendisiplinan hendaknya dapat bersikap wajar 

Hal itu dilakukan agar proses kerja dapat berjalan lancar seperti biasa dan tidak kaku dalam bersikap. 

Terry (1993: 218), membagi jenis disiplin kerja menjadi 2, yaitu self discipline dan command discipline. Penjelasannya sebagai berikut:
1. Self discipline 
 Disiplin ini timbul karena seseorang merasa terpenuhi kebutuhannya dan telah menjadi bagian dari organisasi, sehingga orang akan tergugah hatinya untuk sadar dan secara sukarela mematuhi segala peraturan yang berlaku. 

2. Command discipline 
 Disiplin ini tumbuh bukan dari perasaan ikhlas, akan tetapi timbul karena adanya paksaan/ancaman orang lain. Disiplin mengacu pada pola tingkah laku dengan ciri–ciri sebagai berikut: 

1. Adanya hasrat yang kuat untuk melaksanakan sepenuhnya apa yang sudah menjadi norma, etika, kaidah yang berlaku. 

2. Adanya perilaku yang terkendali. 

3. Adanya ketaatan 
3. Indikator Disiplin Kerja 

Harlie (2010: 82) menjelaskan indikator-indikator disiplin kerja di antaranya sebagai berikut:  

1. Selalu hadir tepat waktu 

2. Selalu mengutamakan presentase kehadiran 

3. Selalu menaati ketentuan jam kerja  

4. Selalu mengutamakan jam kerja yang efisien 

5. Memiliki keterampilan kerja pada bidang tugasnya  

6. Memiliki semangat kerja yang tinggi 

7. Memiliki sikap yang baik  

8. Selalu kreatif dan inovatif dalam bekerja  

Menurut Davis disiplin kerja dapat diartikan sebagai pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi. Disiplin kerja akan membuat seorang pegawai menjadi teratur dalam melaksanakan pekerjaan dan tanggung jawabnya, di Yayasan Swadhipa memiliki beberapa peraturan disiplin kerja diantaranya kehadiran, dan tanggung jawab terhadap pekerjaan, yang sama dengan indikator disiplin kerja dari Davis. 

Davis (2000: 165) ada beberapa indikator kedisiplinan antara lain adalah: 

1) Kehadiran, yaitu kegiatan yang menandakan datang atau tidaknya pegawai untuk melakukan aktivitas kerja. 

2) Tata cara kerja, yaitu aturan atau ketentuan yang harus dipatuhi oleh pemberi kerja dan oleh pekerja dalam melaksanakan pekerjaan tersebut. 

3) Ketaatan pada atasan, yaitu patuh atau mengikuti apa yang diberikan pimpinan dalam organisasi guna mengerjakan pekerjaan dengan baik. 

4) Kesadaran bekerja, yaitu sikap seseorang secara sukarela mentaati peraturan-peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawab, jadi pegawai akan mengerjakan tugasnya dengan baik. 

5) Tanggung  jawab, yaitu kesediaan pegawai dalam mempertanggung jawabkan kebijaksanaan pekerjaan dan hasil kerjanya, sarana dan prasarana yang dipergunakannya serta perilaku kerjanya. 

D. Kinerja Karyawan

1. Pengertian Kinerja Karyawan

       Istilah  kinerja berasal dari kata job performance prestasi kerja atau sesungguhnya yang  dicapai oleh seseorang. Pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Menurut Mangkunegara (2013), kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Menurut Bangun (2012:99), kinerja merupakan hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan  pekerjaan, persyaratan biasa disebut dengan standar kerja, yaitu tingkat yang diharapkan suatu pekerjaan tertentu untuk dapat diselesaikan dan diperbandingkan atas tujuan atau tingkat yang ingin dicapai.

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa definisi kinerja karyawan adalah  hasil kerja karyawan baik kualitas atau kuantitas yang dicapai oleh karyawan dalam periode tertentu sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan

Menurut Mahmudi (2010:20), kinerja merupakan suatu konstruk multideminsional yang mencakup banyak faktor yang memengaruhinya. Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja adalah :
1. Faktor Personal/Individual

Meliputi
: pengetahuan, keterampilan (skill), kemampuan kepercayaan diri, motivasi dan komitmen yang  dimiliki oleh setiap individu.

2. Faktor Kepemimpinan

Meliputi : kualitas dalam memberikan dorongan, semangat, arahan dan dukungan yang diberikan manajer dan team leader.
3. Faktor Tim

Meliputi : kualitas dukungan dan semangat yang diberikan oleh rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesama anggota tim, kekompakan dan keeratan anggaran tim.

4. Faktor Sistem

Meliputi : sistem kerja, fasilitas kerja atau infrastruktur yang diberikan oleh organisasi, proses organisasi, dan kultur dalam organisasi.

5. Faktor Kontekstual (Situasional)

Meliputi : tekanan dan perubahan lingkungan eksternal dan internal.
3. Tujuan dan Sasaran Kinerja
       Tujuan evaluasi kinerja adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja organisasi melalui peningkatan kinerja SDM organisasi, tujuan penilaian kinerja karyawan menurut Veithzal Rivai (2011:552), pada dasarnya meliputi :
1. Meningkatkan etos kerja.
2. Meningkatkan motivasi kerja.
3. Untuk mengetahui tingkat kinerja karyawan selama ini.
4. Untuk mendorong pertanggungjawaban dari karyawan.
5. Pemberian imbalan yang sesuai.
6. Untuk pembeda antar pegawai yang satu dengan yang lainnya.
7. Pengembangan SDM.
8. Alat untuk membantu dan mendorong pegawai agar inisiatif.
9. Mengidentifikasi dan menghilangkan hambatan agar kinerja  menjadi baik.
10. Untuk memperoleh umpan balik dari pegawai.
11. Pemutusan hubungan kerja.
12. Memperkuat hubungan antar pegawai.
13. Sebagai penyalur keluhan yang berkaitan dengan masalah pekerjaan.
4. Dimensi Dan Indikator Kinerja Karyawan
Anwar Prabu Mangkunegara (2013), mengemukakan bahwa indikator kinerja, yaitu :

1. Kualitas

Kualitas kerja adalah seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa yang seharusnya dikerjakan.

2. Kuantitas

Kuantitas kerja adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja dalam satu harinya. Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap pegawai itu masing-masing.

3. Pelaksanaan Tugas

Pelaksanaan Tugas adalah seberapa jauh karyawan mampu melakukan pekerjaannya dengan akurat atau tidak ada kesalahan.

4. Tanggung Jawab

Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran akan kewajiban karyawan untuk melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan.
5. Kerangka Berpikir 

       Berdasarkan uraian teori tersebut diasumsikan ketika seorang karyawan memiliki pelatihan dan disiplin yang tinggi terhadap pekerjaannya maka akan langsung mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan tersebut Dengan demikian terdapat 3 (tiga) variabel dalam penelitian ini, terdiri dari 2 (dua) variabel independen (bebas) dan 1 (satu) variabel dependen (tergantung), yaitu: 

1. Pelatihan sebagai variabel independen (X1) 

2. Disiplin kerja sebagai variabel independen (X2) 

3. Kinerja karyawan sebagai variabel dependen (Y) 

Kerangka berpikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai hal yang penting. Maka dapat digambarkan sebuah kerangka pemikiran, [image: image21.png]WANITA(|PRIA 50
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sebagai berikut :

	Tabel 2.1

Kerangka Berpikir dan Indikator Penelitian
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6. Hipotesis Penelitian

Kerangka pemikiran di atas merupakan landasan untuk melakukan perumusan hipotesis penelitian. Hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
H1
: Terdapat pengaruh dari variabel Pelatihan (X1) terhadap  Kinerja Karyawan (Y).

H2
: Terdapat pengaruh dari variabel Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y).

H3
: Terdapat pengaruh dari variabel Pelatihan (X1) dan    Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y).
BAB III

METODE PENELITIAN
A.  Gambaran Umum Perusahaan

1.  Data Perusahaan

        Nama Perusahaan
: PT. BUANA VARIA KOMPUTAMA

      Alamat Perusahaan
: Jl. .Pakubuwono VI No.24, RW.6, Gunung, Kec. Kby. Baru, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12120
      Waktu Penelitian
: Februari s/d Agustus 2020

2.  
Penentuan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT Buana Varia Komputama yang beralamat di jalan Jl. Pakubuwono VI No.24, RW.6, Gunung, Kec. Kby. Baru, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12120 dengan pertimbangan sebagai berikut:

a. Ketersediaan data yang dibutuhkan oleh peneliti

b. Kesedian pihak terkait dalam memberikan data – data tersebut bagi penelitian ini.

c. Adanya masalah yang sesuai dengan objek penelitiaan.
Tabel 3.1
PENYUSUNAN LAPORAN

	No
	Kegiatan
	2020

	
	
	mar
	apr
	mei
	jun
	jul
	agu

	1
	Penyusunan dan Pengajuan judul
	
	
	
	
	
	

	2
	Pengajuan proposal
	
	
	
	
	
	

	3
	Perijinan penelitian
	
	
	
	
	
	

	4
	Penyusunan Bab 1
	
	
	
	
	
	

	5
	Penyusunan bab 2
	
	
	
	
	
	

	6
	Penyusunan bab 3
	
	
	
	
	
	

	7
	Penyebaran angket
	
	
	
	
	
	

	8
	Penyusunan bab 4
	
	
	
	
	
	

	9
	Penyusunan bab 5
	
	
	
	
	
	

	10
	Penyusunan laporan
	
	
	
	
	
	


3. Metode Pengumpulan Data

       Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sensus. Metode sensus adalah metode pengumpulan data yang diperlukan yang dilakukan terhadap seluruh populasi yang cirinya hendak diketahui. Jadi, data yang diperolah dapat menunjukkan ciri keseluruhan populasi yang sebenarnya.
4.  Populasi dan Teknik pengambilan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah semua karyawan yang berada di PT. Buana Varia Komputama sebanyak 50 orang
5. Teknik Pengambilan Sampel Responden Penelitian
Penentuan sampel Responden dalam penelitian ini menggunakan metode sampel jenuh, Teknik dalam pengambilan sampel adalah dengan sampling jenuh, menurut sugiyono (2015:85) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel dimana seluruh jumlah populasi sekaligus dijadikan sampel. Sehingga tidak dilakukan penarikan sampel dalam populasi, melainkan sensus terhadap seluruh anggota populasi. Jadi responden dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di PT Buana Varia Komputama berjumlah sebanyak 50 responden.
6.   Teknik dan Alat Pengumpulan Data

       Terdapat  tiga cara untuk mengumpulkan data yang akan diperlukan untuk melakukan penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

a. Kuesioner 

       Kuesioner merupakan penelitian dengan cara mengajukan daftar pertanyaan langsung kepada responden, yaitu PT. Buana Varia Komputama Skala yang digunakan adalah skala Likert untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi tentang kejadian atau gejala sosial. 

b. Observasi 
Penelitian ini dilakukan dengan observasi pada karyawan PT. Buana Varia Komputama berupa pengamatan langsung dan pengambilan data pada objek  penelitian.  

c. Wawancara 

       Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan tanya jawab baik secara langsung maupun tidak langsung dengan Responden. Data yang dikumpulkan adalah presepsi atau penilaian terhadap hal- hal yang berkaitan dengan kompetensi dan kinerja.

B.   Jenis dan sumber data 
1. Jenis Data

       Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini pada dasarnya data kualitatif yang kemudian diubah menjadi data kuantitaif berupa skor dari jawaban responden terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 sumber yaitu sebagai berikut:

1. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden yang menjadi subjek dalam penelitian. 

2. Data Sekunder yaitu pendukung yang diperoleh dari tempat penelitian, jurnal, buku-buku literature dan dokumen lainnya yang ada hubungannya dengan masalah penelitian. 

C. 
Indentifikasi Variabel dan Definisi Operasional

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 61). Variabel dalam penelitian ini adalah: pelatihan kerja, disiplin kerja, dan kinerja karyawan. Variabel tersebut kemudian dikelompokkan menjadi variable bebas dan terikat.  

1.  Identifikasi Variabel 

Macam-macam variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Variabel Bebas (Independent variabel) 
Variabel bebas merupakan suatu variabel yang mempengaruhi variabel lainnya. Dalam penelitian ini variabel bebas yang dipergunakan terdiri dari pelatihan kerja (X1) dan disiplin kerja (X2). 

2) Variabel Terikat (Dependent variabel) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel lainnya dan penelitian ini variabel terikatnya kinerja karyawan (Y).  

Penelitian ini pada teknik skala Likert yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Variabel yang diukur menjadi subvariabel, kemudian dijabarkan menjadi komponen-komponen yang terukur. ini kemudian dijadikan sebagai titik tolak untuk penyusunan item instrumen yang dapat berupa pertanyaan yang kemudian dijawab oleh responden. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai dengan sangat negatif. Berikut contoh tabel skala likert: 
Tabel 3.2.
 Tabel Skala Likert
	Pilihan Jawaban 
	Skor 

	Sangat Tidak Setuju (STS) 
	5 

	Tidak Setuju (TS) 
	4 

	Cukup Setuju (CS) 
	3 

	Setuju (S) 
	2 

	Sangat Setuju (SS) 
	1 


Sumber: Sugiyono (2013: 168)
D. Pengujian Data
1. 
Uji Validitas



 Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Uji validitas dalam penelitian ini digunakan analisis item, yaitu mengkorelasikan skor setiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah dari tiap skor butir. Jika ada item yang tidak memenuhi syarat, maka item tersebut tidak akan diteliti lebih lanjut. Syarat tersebut menurut Sugiyono (2015:179) yang harus dipenuhi yaitu harus memiliki kriteria sebagai berikut:
a. Jika koefisien korelasi r ≥ 0,30 maka item tersebut dinyatakan valid.

b. Jika koefisien korelasi r ≤ 0,30 maka item tersebut dinyatakan tidak valid.

[image: image1.png]r=

J(n32XZ - (3X)?) — (nZYZ(ZY)




Keterangan :

r

: Koefisien korelasi

(XY
: Jumlah perkalian variabel x dan y

(X
: Jumlah nilai variabel x

(Y
: Jumlah nilai variabel y
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: Jumlah pangkat dari nilai variabel x
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: Jumlah pangkat dari nilai variabel y

n

: Banyaknya sampel

2.
Uji Reliabilitas

Keandalan (reliabilitas) merupakan suatu pengukuran yang menunjukkan sejauh mana pengukuran tersebut tanpa bias (bebas kesalahan). Rumus Cronbanch’s Alpha dapat digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya merupakan rentangan antara beberapa nilai atau berbentuk skala. Rumusnya adalah :
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Keterangan :
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: Reabilitas Instrumen

k
: Banyaknya butir pertanyaan
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: Jumlah varians butir
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: Varians total

Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Nunnally, 1997 dalam imam Ghozali, 2013:42).
3.   Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel independen (X1,X2...Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio.
Persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3...........+ bnXn

Keterangan :

Y


: Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)

X1, X2 dan X3
: Variabel independen

a



: Konstanta (nilai Y apabila X1,X2......,Xn=0)

b



: Koefisien regresi 

4. Uji Asumsi Klasik/Uji Kelayakan Data

       Dalam praktek beberapa masalah sering muncul pada saat analisis regresi berganda digunakan untuk mengestimasi suatu model dengan jumlah data, sehingga perlu dilakukan pengujian asumsi klasik. Ada beberapa asumsi yang harus terpenuhi agar kesimpulan dari hasil pengujian tidak bias, diantaranya adalah uji normalitas, uji multikolinieritas (untuk regresi linier berganda), dan uji heteroskedastisitas.
5.    Uji Normalitas Data

a. Uji  Normalitas

a. Uji normalitas dilihat untuk melihat apakah dalam model regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya  mempunyai distribusi normal ataukah  tidak. Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan pengujian secara statistik.
b. Jika Probabilitas atau sig ≥ 0,05 maka distribusi normal. 

c. Jika Probabilitas atau sig ≤ 0,05 maka berdistribusi tidak normal.
b. Uji Multikolinieritas

       Suatu keadaan yang variabel bebasnya (independen) berkorelasi dengan variabel bebas lainnya atau suatu variabel bebas merupakan fungsi linier dari varibel bebas lainnya. Adanya multikolinieritas dapat dilihat dari tolerance value atau nilai Variance Inflation Factor (VIF). Batas dari tolerance value dibawah 0,10 atau nilai VIF diatas 10, maka terjadi problem multikolinearitas.

       Bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolineritas yaitu hubungan linier antara variabel independen dalam regresi. Deteksi adanya multikolineritas adalah besaran VIF analisis SPSS 22.0 for windows.
a. Mempunyai VIF > 5 = ada gejala multikolinearitas.

b. Mempunyai VIF < 5 = tidak ada gejala multikolinearitas.
c. Uji Heteroskedastisitas

       Situasi heteroskedastisitas akan menyebabkan penaksiran koefisienkoefisien regresi menjadi tidak efisien dan hasil taksiran dapat menjadi kurang atau melebihi dari yang semestinya. Dengan demikian, agar koefisien-koefisien regresi tidak menyesatkan, maka situasi heteroskedastisitas tersebut dihilangkan dari model regresi. Adapun untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas yaitu dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. (Singgih Santoso, 2016:210).

6.  UJI HIPOTESIS

a. Uji Hipotesis Persial (Uji t)

Uji t merupakan pengujian parameter dalam model regresi yang bertujuan untuk signifikan nilai-nilai dari parameter yang telah diperoleh. Untuk mengetahui adanya “pengaruh kompetensi dan komitmen organisasi terhadap  kinerja karyawan” dengan keputusan uji adalah menggunakan uji parsial dengan analisis SPSS 22.0 for windows dengan rumus :
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Keterangan :

r
: Nilai korelasi persial

n
: Jumlah sampel

Uji t antara variabel independen dengan variabel dependen menggunakan keputusan uji sebagai berikut :

a. Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak, ada pengaruh signifikan.
b. Jika thitung < ttabel maka Ho tidak ditolak, tidak ada pengaruh signifikan.
b. Uji Simultan (Uji F)

       Uji F digunakan untuk mengetahui signifikansi atau tidaknya variabel independen (X1, dan  X2) secara simultan dengan variabel dependen (Y) yakni : kompetensi (X1), komitmen organisasi (X2), dan knerja karyawan (Y) dengan menggunakan rumus :
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Dimana :

R2
: Koefisien determinasi ganda

k
: Jumlah variabel independen

n
: Jumlah anggota sampel

Setelah  dilakukan uji Fhitung, penulis akan menggunakan keputusan uji berikut :

Ho
: Diterima jika Fhitung > Ftabel ada pengaruh signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen.

Ho
: Ditolak jika Fhitung < Ftabel, tidak ada pengaruh signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen.

Penentuan nilai krisis dari Fhitung dilanjutkan dikonsultasikan Ftabel. Untuk derajat bebas (DK) pembilang 2 dan derajat kebebasan penyebut (n-k-1) tingkat signifikannya (() 5% maupun 1%. Untuk mempermudah pengerjaan, maka penulis menggunakan alat analisis SPSS 22.0 for windows dalam setiap pengujian.

7. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan suatu definisi yang diungkapkan secara jelas dari masing-masing variabel dalam penelitian, dan dijabarkan ke dalam idikator-indikator. (Widayat dan Amirullah, 2011). Indikator adalah sutu dimensi tertentu dari suatu konsep yang dapat diukur (Widiyanto, 2010).
Tabel 3.3

Definisi Operasional Variabel

	Variabel
	Definisi Operasional Variabel
	Indikator
	Skala Pengukuran

	Pelatihan (X1)
	bahwa pelaksanaan pelatihan kerja dimaksudkan untuk mendapatkan tenaga kerja yang memiliki pengetahuan, keterampilan yang baik, kemampuan dan sikap   yang baik untuk mengisi jabatan pekerjaan yang tersedia dengan produktivitas kerja yang tinggi, yang mampu menghasilkan hasil kerja yang baik.

Siagian (2014)
	 1) Pengetahuan

2) Kemampuan Berpikir

3) Sikap

4) Kecakapan


	Ordinal 

	Disiplin 

 (X2)
	pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi.
Davis (2015: 165)
	1. Kehadiran

2. Tata cara kerja

3. Ketaatan pada atasan

4. Kesadaran bekerja

5. Tanggung  jawab
	Ordinal 

	Kinerja karyawan (Y)
	Hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Anwar Prabu Mangkunegara (2016)
	1.  Kualitas

2. Kuantitas
3. Pelaksanaan tugas
4. Tanggung jawab
	Ordinal 


BAB IV

HASIL PENELITIAN
Pembahasan dalam bab ini mencakup hasil pengolahan data penelitian dalam bentuk deskripsi data, dan pengujian hipotesis yang diolah dengan bantuan perangkat lunak komputer, yaitu program SPSS (Statistical Product And Service Solution) verssi 22.0 for windows.

Pada bab ini akan menggambarkan mengenai tahap-tahap serta metode yang digunakan dalam penelitian Kinerja (Y) yang dibangun oleh variabel Pelatihan (X1) dan Disiplin Kerja (X2). 
A. Perusahaan

       Sebagai perusahaan Teknologi Informasi (TI), pada awalnya, PT Buana Varia Komputama memberikan layanan konsultasi TI, rancang bangun infrastruktur jaringan, dan penyedia sistem informasi untuk industri. Seiring dengan dinamika pertumbuhan usaha, kini, Buana memfokuskan diri pada infrastuktur jaringan di industri kesehatan yang menjadi ruang lingkup bisnisnya. 
Misi 
1. Penyedia layanan sistem informasi terintegrasi bagi rumah sakit.

2. Menjadi mitra rumah sakit dalam mengembangkan dan meningkatkan mutu pelayanan kesehatan.

3. Memberikan layanan yang berorientasi pada pertumbuhan usaha setiap mitra.

4. Menciptakan masyarakat kesehatan melalui jaringan informasi.

5. Meningkatkan penghidupan yang layak pada industri kesehatan.
B. Karakteristik Responden

       Responden yang menjadi subjek pada penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di PT Buana Varia Komputama. Karakterirstik responden terdiri dari jenis kelamin, usia, status pernikahan, pendidikan terakhir, status pegawai, dan masa kerja. 
a) Karakterisitik Responden berdasarkan Usia
Responden yang telah mengembalikan quesioner berjumlah 50 responden, hasil pengumpulan quesioner tersebut dipilah berdasarkan Usia dan diperoleh rekapitulasi sebagaimana terlihat dalam tabel dibawah ini :
Tabel 4. 1
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia





	Usia

	
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	18-23 th
	25,0
	25,0
	25,0

	
	23-30th
	25,0
	25,0
	50,0

	
	30-37th
	25,0
	25,0
	75,0

	
	>37th
	25,0
	25,0
	100,0

	
	Total
	100,0
	100,0
	


Sumber : Data Primer diolah, Penulis 2020
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 50 responden atau sebesar 25  % dari total responden memiliki Usia kurang dari 18-23 tahun , sebanyak 50 responden atau sebesar 25 % dari total responden memiliki Usia 22-30 tahun, sebanyak 50 responden atau sebesar 25 % atau sebesar 25 % dari total responden memiliki Usia diatas 30-37 tahun, sebesar 25 % dari total responden memiliki Usia di atas 37 tahun. Lebih jelasnya mengenai presentase karakterisitik responden berdasarkan Usia dapat dilihat dalam diagram dibawah ini.
Gambar 4. 1
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia
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Sumber : Data Primer diolah, Penulis 2020
      Demikianlah gambaran mengenai karakteristik responden berdasarkan Usia yang diperoleh dari hasil penelitian. Selanjutnya akan dijelaskan mengenai karakteristik responden berdasarkan Gender.

b) Karakterisitik Responden berdasarkan Gender
Responden yang telah mengembalikan quesioner berjumlah 50 responden, hasil pengumpulan quesioner tersebut dipilah berdasarkan Gender dan diperoleh rekapitulasi sebagaimana terlihat dalam tabel dibawah ini :
Tabel 4. 2
Karakteristik Responden Berdasarkan Gender

	Gender

	
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Pria
	50,0
	50,0
	50,0

	
	Wanita 
	50,0
	50,0
	100,0

	
	Total
	100,0
	100,0
	


                          Sumber : Data Primer diolah, Penulis 2020
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 50 responden atau sebesar  50  % dari total responden memiliki Gender Pria sebanyak 50 responden atau sebesar 50 % dari total responden memiliki Gender wanita. Lebih jelasnya mengenai presentase karakterisitik responden berdasarkan Gender dapat dilihat dalam diagram dibawah ini.
Gambar 4. 2
Karakteristik Responden Berdasarkan Gender
GENDER
Sumber : Data Primer diolah, Penulis 2020
Demikianlah gambaran mengenai karakteristik responden berdasarkan Gender yang diperoleh dari hasil penelitian. Selanjutnya akan dijelaskan mengenai karakteristik responden berdasarkan Lama Bekerja

c) Karakterisitik Responden berdasarkan Masa Kerja
Responden yang telah mengembalikan quesioner berjumlah 50 responden, hasil pengumpulan quesioner tersebut dipilah berdasarkan Masa Kerja dan diperoleh rekapitulasi sebagaimana terlihat dalam tabel dibawah ini :

Tabel 4. 3
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
	Masa Kerja

	
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	<5th
	50,0
	50,0
	50,0

	
	>5th
	50,0
	50,0
	100,0

	
	Total
	100,0
	100,0
	


Sumber : Data Primer diolah, Penulis 2020
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 50 responden atau sebesar 50 % dari total responden memiliki Masa Kerja kurang dari 5 tahun sebanyak 50 responden atau sebesar 50 % dari total responden memiliki Masa Kerja lebih dari 5 tahun.
Lebih jelasnya mengenai presentase karakterisitik responden berdasarkan Masa Kerja dapat dilihat dalam diagram dibawah ini.

Lebih jelasnya mengenai presentase karakterisitik responden berdasarkan Masa Kerja dapat dilihat dalam diagram dibawah ini.

Gambar 4. 3
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
Masa Kerja
Sumber : Data Primer diolah, Penulis 2020
Demikianlah gambaran mengenai karakteristik responden berdasarkan Masa Kerja yang diperoleh dari hasil penelitian. Selanjutnya akan dijelaskan mengenai karakteristik responden berdasarkan Pendidikan

d) Karakterisitik Responden berdasarkan Pendidikan
Responden yang telah mengembalikan quesioner berjumlah 50 responden, hasil pengumpulan quesioner tersebut dipilah berdasarkan Pendidikan dan diperoleh rekapitulasi sebagaimana terlihat dalam tabel dibawah ini :

Tabel 4. 4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

	Pendidikan Terakhir
	

	
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	SD
	14,3
	14,3
	14,3

	
	SMP
	14,3
	14,3
	28,6

	
	SMK
	14,3
	14,3
	42,9

	
	D3
	14,3
	14,3
	57,1

	
	D1
	14,3
	14,3
	71,4

	
	S1
	14,3
	14,3
	85,7

	
	S2
	14,3
	14,3
	100,0

	
	Total
	100,0
	100,0
	


Sumber : Data Primer diolah, Penulis 2020
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 8 responden atau sebesar 14,3  % dari total responden memiliki Pendidikan D1 sebanyak 7 responden atau sebesar 14,3 % dari total responden memiliki Pendidikan D3 sebanyak 25 responden atau sebesar 14,3 % dari total responden memiliki Pendidikan Sarjana sebanyak 25 responden atau sebesar 14,3 % dari total responden memiliki Pendidikan Sarjana sebanyak 3 responden atau sebesar 14,3 % dari total responden memliki Pendidikan Master. 


Lebih jelasnya mengenai prosentase karakterisitik responden berdasarkan Pendidikan dapat dilihat dalam diagram dibawah ini.
Grafik 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

PENDIDIKAN TERAKHIIR
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Sumber : Data Primer diolah, Penulis 2020
       Demikianlah gambaran mengenai karakteristik responden berdasarkan Pendidikan  yang diperoleh dari hasil penelitian. 

1. Variabel Pelatihan (X1)

a. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Pelatihan Setelah Uji Coba

Berdasarkan definisi konseptual dan definisi operasional tersebut maka Pelatihan dapat diukur dengan menggunakan instrumen penelitian dalam bentuk kuesioner. Instrumen Pelatihan yang diuji cobakan berjumlah 10 butir. Butir-butir pengukuran disusun berdasarkan kajian teoritik yang disusun dalam rancangan indikator penelitian instrumen sebagai berikut:
Tabel 4.5 
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Variabel Pelatihan
	Kode
	Indikator
	Butir Indikator
	(

	1
	Pengetahuan
	1
	2
	-
	-
	-
	2

	2
	Kemampuan Berpikir
	3
	4
	-
	-
	-
	2

	3
	Sikap
	5
	6
	7
	8
	-
	4

	4
	Kecakapan
	9
	10
	-
	-
	-
	2

	
	Jumlah
	10


b. Kalibrasi Instrumen Penelitian Pelatihan

Kalibrasi pengukuran variabel Pelatihan dimulai dengan cara penyusunan instrumen sebanyak 10 butir yang mengacu pada indikator-indikator Pelatihan, dilakukan dengan cara menghitung validitas dan reabilitas data uji coba. Hasil perhitungan validitas dan reabilitas disajikan dalam tabel dibawah ini :
Tabel 4.6
         

Uji Validitas Variabel Pelatihan (X1)

	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X1.1
	37,08
	13,422
	,416
	,823

	X1.2
	37,10
	13,153
	,431
	,822

	X1.3
	37,00
	12,204
	,756
	,792

	X1.4
	37,00
	12,490
	,677
	,799

	X1.5
	37,06
	13,323
	,426
	,822

	X1.6
	36,86
	12,776
	,517
	,814

	X1.7
	37,06
	12,751
	,496
	,816

	X1.8
	37,00
	12,694
	,475
	,819

	X1.9
	37,16
	12,953
	,493
	,816

	X1.10
	36,94
	12,588
	,529
	,813


Tabel 4.7
Uji Reliabilitas Variabel Pelatihan (X1)

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,829
	10


Hasil pengujian validitas setelah membandingkan antara koefisien validitas rhitung dan koefisien validitas rtabel (0,2787) menunjukkan bahwa dari 10 butir instrumen, keseluruhannya telah memenuhi syarat validitas. Sedangkan hasil pengujian reabilitas pada tabel di atas menunjukkan nilai sebesar 0,829. Nilai ini mencerminkan  tingkat kepercayaan atas instrumen penelitian adalah kuat. Jadi dapat disimpulkan bahwa 10 butir instrumen tersebut memenuhi persyaratan validitas dan reabilitas, dan layak dijadikan instrumen penelitian.
2. Variabel Disiplin Kerja (X2)

a. Kisi-Kisi Intrumen Penelitian Disiplin Kerja Setelah Uji Coba

       Berdasarkan definisi konseptual dan definisi operasional tersebut maka disiplin kerja dapat diukur dengan menggunakan instrumen penelitian dalam bentuk kuesioner. Instrumen Disiplin Kerja yang diuji cobakan berjumlah 10 butir. Butir-butir pengukuran disusun berdasarkan kajian teoritik yang disusun dalam rancangan indikator penliaian instrumen sebagai berikut :
Tabel 4.8
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Disiplin Kerja (X2)

	Kode
	Indikator
	Butir Indikator
	( 

	1
	Kehadiran
	1
	2
	-
	-
	-
	2

	2
	Tata Ca’ra Kerja
	3
	4
	-
	-
	-
	2

	3
	Ketaatan Pada Atasan
	5
	6
	-
	-
	-
	2

	4
	Kesadaran Bekerja
	7
	8
	-
	-
	-
	2

	5
	Tanggung Jawab
	9
	10
	-
	-
	-
	2

	 
	Jumlah
	10


b. Kalibrasi Instrumen Penelitian Disiplin Kerja 
      Kalibrasi pengukuran variabel Disiplin Kerja dimulai dengan cara penyusunan instrumen sebanyak 10 butir yang mengacu pada indikator-indikator Disiplin Kerja, dilakukan dengan cara menghitung validitas dan reabilitas data uji coba. Hasil perhitungan validitas dan reabilitas disajikan dalam tabel dibawah ini :
Tabel 4.9
Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X2)

	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X2.1
	37,08
	11,136
	,681
	,797

	X2.2
	36,90
	11,561
	,460
	,820

	X2.3
	37,00
	12,163
	,354
	,830

	X2.4
	37,12
	12,393
	,333
	,831

	X2.5
	37,18
	11,498
	,509
	,814

	X2.6
	37,08
	11,993
	,409
	,824

	X2.7
	37,04
	11,672
	,589
	,807

	X2.8
	37,06
	11,037
	,744
	,792

	X2.9
	37,06
	11,894
	,494
	,816

	X2.10
	37,10
	11,112
	,658
	,799


Tabel 4.10
Uji Reliabilitas Disiplin Kerja (X2)

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,829
	10


Hasil pengujian validitas setelah membandingkan antara koefisien validitas rhitung dan koefisien validitas rtabel (0,278) menunjukkan bahwa dari 10 butir instrumen, keseluruhannya telah memenuhi syarat validitas. Sedangkan hasil pengujian reabilitas pada tabel di atas menunjukkan nilai sebesar 0,829. Nilai ini mencerminkan  tingkat kepercayaan atas instrumen penelitian adalah kuat. Jadi dapat disimpulkan bahwa 10 butir instrumen tersebut memenuhi persyaratan validitas dan reabilitas, dan layak dijadikan instrumen penelitian.
3. Variabel Kinerja (Y)

a. Kisi-Kisi Intrumen Penelitian Kinerja Setelah Uji Coba

       Berdasarkan definisi konseptual dan definisi operasional tersebut maka Kinerja dapat diukur dengan menggunakan instrumen penelitian dalam bentuk kuesioner. Instrumen Kinerja yang diuji cobakan berjumlah 10 butir. Butir-butir pengukuran disusun berdasarkan kajian teoritik yang disusun dalam rancangan indikator penliaian instrumen sebagai berikut:
Tabel 4.11
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Kinerja (Y)

	Kode
	Indikator
	Butir Indikator
	 (

	1
	Kualitas
	1
	2
	3
	-
	-
	3

	2
	Kuantitas
	4
	5
	6
	-
	-
	3

	3
	Pelaksanaan Tugas
	7
	8
	-
	-
	-
	2

	4
	Tanggung Jawab
	9
	10
	-
	-
	-
	2

	 
	Jumlah
	10


b. Kalibrasi Instrumen Penelitian Kinerja

       Kalibrasi pengukuran variabel Kinerja dimulai dengan cara penyusunan instrumen sebanyak 10 butir yang mengacu pada indikator-indikator Kinerja, dilakukan dengan cara menghitung validitas dan reabilitas data uji coba. Hasil perhitungan validitas dan reabilitas disajikan dalam tabel dibawah ini 
Tabel 4.12
Uji Validitas Variabel Kinerja (Y)

	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	Y.1
	36,74
	11,421
	,490
	,746

	Y.2
	36,70
	11,765
	,423
	,756

	Y.3
	36,72
	12,369
	,371
	,762

	Y.4
	36,86
	12,123
	,420
	,756

	Y.5
	36,94
	12,017
	,479
	,749

	Y.6
	36,82
	12,232
	,431
	,755

	Y.7
	36,78
	11,808
	,515
	,745

	Y.8
	37,24
	11,819
	,343
	,770

	Y.9
	36,84
	11,117
	,526
	,741

	Y.10
	36,62
	11,587
	,493
	,746


Tabel 4.13
Uji Reliabilitas Variabel Kinerja (Y)

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,773
	10


Hasil pengujian validitas setelah membandingkan antara koefisien validitas rhitung dan koefisien validitas rtabel (0,278) menunjukkan bahwa dari 10 butir instrumen, keseluruhannya telah memenuhi syarat validitas. Sedangkan hasil pengujian reabilitas pada tabel di atas menunjukkan nilai sebesar 0,773. Nilai ini mencerminkan  tingkat kepercayaan atas instrumen penelitian adalah kuat. Jadi dapat disimpulkan bahwa 10 butir instrumen tersebut memenuhi persyaratan validitas dan reabilitas, dan layak dijadikan instrumen penelitian.
C.  Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Tabel 4.14
Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	50

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	2,27632425

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,066

	
	Positive
	,066

	
	Negative
	-,066

	Test Statistic
	,066

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Tabel 4.14 dapat dijelaskan sebagai berikut, hasil pengujian normalitas di atas menunjukkan bahwa pada model regresi berganda yang dibuat telah mengikuti distribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi hasil pengujian yang dimana nilainya 0,200 yang berati nilai tersebut lebih besar dari 5% (0,200 > 0,05).
b. Uji Multikolinieritas

Tabel 4.15
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	8,313
	3,621
	
	2,296
	,026
	
	

	
	Pelatihan
	,163
	,176
	,170
	,925
	,158
	,229
	4,360

	
	Disiplin_Kerja
	,629
	,178
	,646
	3,526
	,001
	,229
	4,360

	a. Dependent Variable: Kinerja


Nilai Tolerance Variabel Pelatihan (X1) adalah (0,229) dan nilai VIF sebesar (4,360) dapat disimpulkan bahwa nilai Tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10 kedua nilai tersebut dapat disimpulkan tidak terdapat masalah multikolinieritas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.16
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,225
	2,088
	
	,108
	,915

	
	Pelatihan
	,049
	,101
	,145
	,480
	,633

	
	Displin_Kerja
	,010
	,103
	,028
	,093
	,926

	a. Dependent Variable: RES_2


Merujuk pada tabel di atas nilai signifikansi variabel Pelatihan (X1) adalah sebesar 0,633 dan nilai signifikansi pada variabel Disiplin Kerja (X2) adalah sebesar 0,926. Apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka tidak terjadi gejala Heteroskedastisitas. Dari nilai signifikansi di atas dari variabel Pelatihan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) tidak ada gejala Heteroskedasstisitas karena Sig. > 0,05.

D.Uji Regresi Linier Berganda
a. Pengujian Hipotesis (Uji t)
Tabel 4.17
Hasil Analisa Uji Parsial (Uji T) Variabel X1 terhadap Y
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	11,844
	3,872
	
	3,059
	,004

	
	Pelatihan
	,707
	,094
	,737
	7,544
	,000

	a. Dependent Variable: Kinerja


Dari hasil perhitungan didapat thitung lebih besar dari ttabel yaitu 7,544  > 2.01. Hal ini juga dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari a = 0,05 (5%). Berdasarkan persamaan regresi terlihat bahwa koefisien variabel Pelatihan (X1) adalah positif. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho di terima dan Ha ditolak. Artinya secara parsial Pelatihan (X1) berpengaruh positif dan signifikansi terhadap Kinerja (Y).
Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai B untuk koefisien adalah sebesar 11,844   nilai B untuk variabel Pelatihan Kerja adalah sebesar 0,707 kedua nilai ini dapat dituliskan dalam persamaan berikut ini

Persamaan 1 : Kinerja Karyawan = 11,844  + 0,707  Pelatihan Kerja + error

Arti dari persamaan diatas adalah : secara alami nilai Kinerja Karyawan sudah bertambah sebesar 11,844  kali namun apabila perusahaan menambahkan variabel Pelatihan Kerja maka nilai Kinerja Karyawan akan bertambah lagi sebesar 0,707 .
Uji Signifikasi Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan berdasarkan signifikasi pada tabel di atas, dapat terlihat juga bahwa nilai Sig untuk variabel Pelatihan Kerja adalah sebesar 0,707   nilai tersebut masih lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa Pelatihan Kerja secara signifikan mempengaruhi Kinerja Karyawan. 
Uji T Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan nilai t pada table hasil perhitungan diatas diketahui nilai t adalah 7,544 nilai tersebut dibandingkan dengan nilai t-Tabel untuk df 0,05 dan jumlah responden 50 maka didapati nilainya adalah 0,278 . Cara mencari t-tabel adalah buka tabel t lalu cari angka DF 50 kemudian kesamping sampe ketemu pr 0,025 diatas dan 0,050 dibawahnya. Nilai t- Hitung tersebut dibandingkan dengan nilai t-Tabel diperoleh sehingga diperoleh nilai t-Hitung yang bernilai 7,544 lebih besar dari nilai t-Tabel yang bernilai 0,278 dengan demikian dapat dinyatakan variabel Pelatihan Kerja secara parsial terbukti mempengaruhi Kinerja Karyawan. 

Uji Koefisien Determinasi Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Menilai tingkat pengaruhnya variabel Pelatihan Kerja mempengaruhi Kinerja Karyawan maka dapat melihat nilai koefisien determinasi (R-Squared). Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 4.18
Hasil Uji R-Squared Variabel Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,737a
	,542
	,533
	2,586

	a. Predictors: (Constant), Pelatihan

	b. Dependent Variable: Kinerja



Nilai R-Squared yang diperoleh adalah sebesar ,542 nilai tersebut dikalikan 100% maka menjadi 54,2 %. Angka 54,2 % tersebut berarti persamaan bisa dipercaya sebesar 54,2 % yang berarti Pelatihan Kerja menyumbang sebesar 54,2 %  pertambahan Pelatihan Kerja sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 


Supaya bisa memberikan gambaran lebih jelas mengenai pengaruh variabel Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan, berikut ini disajikan gambar regresi linear sederhana yang merupakan cerminan dari persamaan 1 di atas.
Gambar 4.5
Hasil Regresi Linear Sederhana Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan
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Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa hasil jawaban terhadap setiap pertanyaan mengenai variable Pelatihan Kerja dan variable Kinerja Karyawan terlihat tersebar tidak jauh disepanjang garis. Hal ini berarti jawaban responden terhadap variable Kinerja Karyawan dapat dijelaskan dengan variable Pelatihan Kerja telah sesuai dengan harapan

Uji Korelasi Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
       Pengujian dengan menggunakan metode korelasi sederhana digunakan untuk mengetahui hubungan satu variabel bebas yaitu Pelatihan Kerja terhadap variable terikatnya yaitu Kinerja Karyawan. 

       Untuk mengetahui seberapa kuat hubungan antara Variabel Pelatihan Kerja dengan Variabel Kinerja Karyawan maka digunakanlah metode korelasi sederhana, metode yang digunakan untuk pengujian korelasi sederhana ini adalah dengan membandingan nilai pearson correlation dengan R-Tabel kemudian nilai pearson correlation tersebut digolongkan dalam beberapa kategori dan membandingkan nilai signifikasi dengan 0,050,

Dasar pengambilan keputusannya adalah dikatakan berkorelasi jika :

1. Nilai Pearson correlation lebih besar dari nilai R-Tabel. R-tabel yang digunakan adalah 0,278, angka tersebut diperoleh dari Tabel R untuk 50 responden dengan taraf 0,050 menghasilkan angka 0,278
2. Nilai sig-2tailed dibawah 0,050, 

Hasil pengujian korelasi sederhana dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.19
Korelasi Sederhana Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
	Correlations

	
	Kinerja
	Pelatihan

	Pearson Correlation
	Kinerja
	1,000
	,737

	
	Pelatihan
	,737
	1,000

	Sig. (1-tailed)
	Kinerja
	.
	,000

	
	Pelatihan
	,000
	.

	N
	Kinerja
	50
	50

	
	Pelatihan
	50
	50


Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai Pearson Correlation untuk variable Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan adalah sebesar 0,737 nilai tersebut lebih besar daripada 0,278. Nilai Sig 2-Tailed yang diperoleh adalah sebesar ,000 nilai ini lebih kecil daripada 0,050 yang berarti Variabel Pelatihan Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Variabel Kinerja Karyawan.
Tabel 4.20
Hasil Analisa Uji Parsial (Uji T) Variabel X2 terhadap Y
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	9,034
	3,531
	
	2,559
	,014

	
	Displin_Kerja
	,774
	,085
	,795
	9,071
	,000

	a. Dependent Variable: Kinerja


Dari hasil perhitungan didapat thitung lebih besar dari ttabel yaitu 9,071 > 2.01. Hal ini juga dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari a = 0,05 (5%). Berdasarkan persamaan regresi terlihat bahwa koefisien variabel Disiplin Kerja (X2) adalah positif. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya secara parsial Disiplin Kerja (X2)  berpengaruh positif dan signifikansi terhadap Kinerja (Y).

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai B untuk koefisien adalah sebesar 9,034 nilai B untuk variabel Disiplin adalah sebesar ,000 kedua nilai ini dapat dituliskan dalam persamaan berikut ini

Persamaan 2 : Kinerja Karyawan = 9,034  + 0,774 Disiplin Kerja + error

Arti dari persamaan di atas adalah : secara alami nilai Kinerja Karyawan sudah bertambah sebesar 9,034  kali namun apabila perusahaan menambahkan variabel Disiplin maka nilai Kinerja Karyawan akan bertambah lagi sebesar 0,774. 

Uji Signifikasi Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan signifikasi pada tabel di atas, dapat terlihat juga bahwa nilai Sig untuk variabel Disiplin adalah sebesar ,000  nilai tersebut masih lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa Disiplin Kerja secara signifikan mempengaruhi Kinerja Karyawan. 

Uji T Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan nilai t pada table hasil  perhitungan di atas diketahui nilai t adalah 9,071  nilai tersebut dibandingkan dengan nilai t-Tabel untuk df 0,05 dan jumlah responden 50 maka didapati nilainya adalah 2,011.  Cara mencari t-tabel adalah buka tabel t lalu cari angka DF 50 kemudian kesamping sampe ketemu pr 0,025 di atas dan 0,050 dibawahnya maka itulah nilai t tabel. Nilai t- Hitung tersebut dibandingkan dengan nilai t-Tabel diperoleh sehingga nilai t-Hitung yang bernilai 9,071 lebih besar dari nilai t-Tabel yang bernilai 2.011 dengan demikian dapat dinyatakan variabel Displin Kerja secara parsial terbukti mempengaruhi Kinerja Karyawan. 

Uji Koefisien Determinasi Pengaruh Displin Kerja terhadap Kinerja Karyawan Menilai tingkat pengaruhnya variable Disiplin mempengaruhi Kinerja Karyawan maka dapat melihat nilai koefisien determinasi (R-Squared). Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 4.21
Hasil Uji R-Squared Variabel Disiplin terhadap Kinerja Karyawan
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,795a
	,632
	,624
	2,321

	a. Predictors: (Constant), Displin_Kerja

	b. Dependent Variable: Kinerja


Nilai R-Squared yang diperoleh adalah sebesar ,632  nilai tersebut dikalikan 100% maka menjadi 63,2 %. Angka 48,5 % tersebut berarti persamaan bisa dipercaya sebesar 63,2 % yang berarti Disiplin menyumbang sebesar 63,2 %  pertambahan Disiplin Kerja sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 


Supaya bisa memberikan gambaran lebih jelas mengenai pengaruh variable Disiplin terhadap Kinerja Karyawan, berikut ini disajikan gambar regresi linear sederhana yang merupakan cerminan dari persamaan 1 di atas.

E.  Pengaruh Pelatihan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan
a
. Uji Regresi Linear Berganda

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel Pelatihan Kerja , Disiplin Kerja secara bersama-sama mempengaruhi variabel Kinerja Karyawan. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
	Tabel 4.22
Uji Regresi Linier Berganda

Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	8,313
	3,621
	
	2,296
	,026
	
	

	
	Pelatihan
	,163
	,176
	,170
	,925
	,000
	,229
	4,360

	
	Displin_Kerja
	,629
	,178
	,646
	3,526
	,000
	,229
	4,360

	a. Dependent Variable: Kinerja


Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai B pada constan adalah (8,313) dengan Sig.hitung (0,026) dan nilai B pada constant Pelatihan adalah (0,163) dengan Sig.hitung sebesar (,000). Sedangkan nilai B pada constant Disiplin Kerja adalah (0,629) dengan signifikansi sebesar (,000) ketiga angka tersebut berarti hubungan ketiga variabel dijelaskan dalam fungsi persamaan berikut :

Y = 8,313 + 0,163X1 + 0,629X2 + eror
Interpretasi dari persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Jika X1 dan X2 tidak mengalami perubahan maka nilai Y= 8,313  Arti angka ini adalah, apabila perusahaan tidak melakukan langkah-langkah yang bertujuan untuk meningkatkan Pelatihan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) maka nilai Kinerja (Y) sebesar 8,313.
b. Jika X1 bertambah 1 satuan artinya nilai Kinerja (Y) meningkat sebesar 0,163 jika Pelatihan (X1) ditambahkan, sehingga dapat dilihat bahwa Pelatihan (X1) berpengaruh positif terhadap Kinerja (Y).
c. Jika X2 bertambah 1 satuan artinya nilai Kinerja (Y) meningkat sebesar 0,629 jika Disiplin Kerja (X2) ditambahkan, sehingga dapat dilihat bahwa Displin Kerja (X2) berpengaruh positif terhadap Kinerja (Y).
b. Uji Signifikasi 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui variabel manakah yang secara signifikan mempengaruhi variabel Kinerja Karyawan. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai pada kolom Sig. Dengan nilai error yang ditoleransi 0,05. Dasar pengambilan keputusannya adalah jika nilai Sig lebih kecil dari 0,05 maka variabel tersebut dinyatakan signifikan. Hasil pengujian dapat dilihat dalam tabel dibawah ini.
Tabel 4.23
Hasil Uji Signifikasi
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	8,313
	3,621
	
	2,296
	,026

	
	Pelatihan
	,163
	,176
	,170
	,925
	,000

	
	Displin_Kerja
	,629
	,178
	,646
	3,526
	,000

	a. Dependent Variable: Kinerja


Berdasarkan hasil pengujian di atas diketahui nilai Sig untuk variabel Pelatihan adalah sebesar ,000 angka ini lebih kecil dari 0,05. Nilai Sig untuk variabel Disiplin Kerja  adalah sebesar ,000 angka ini lebih kecil dari 0,05.  Maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan diatas dapat disimpulkan bahwa variabel Pelatihan, Variabel Disiplin Kerja   secara signifikan mempengaruhi variabel Kinerja Karyawan.

c. Uji F (Anova)

Tabel 4.24
Uji F

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	447,779
	2
	223,890
	41,445
	,000b

	
	Residual
	253,901
	47
	5,402
	
	

	
	Total
	701,680
	49
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kinerja

	b. Predictors: (Constant), Displin_Kerja, Pelatihan


d. Analisis Uji Simultan (Uji F) Variabel X1 dan X2 terhadap Y

Pengujian signifikansi persamaan regresi dapat dilakukan dengan cara membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel. nilai Fhitung adalah sebesar (41,445) dengan derajat kebebasan sebesar 2 dan 47 sebagaimana telah tertera pada tabel diatas.
Nilai Ftabel dengan derajat kebebasan 2 dan 47 adalah sebesar (3.20). Hal ini berarti bahwa F.hitung (41,445) > F.tabel (0,05;2;47) (3,20). Sehingga artinya variabel Pelatihan (X1) dan variabel Disiplin Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja (Y). 
e. Uji R

Tabel 4.25
Uji keberartian koefisien korelasi (Y), (X1), dan (X2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,799a
	,638
	,623
	2,324

	a. Predictors: (Constant), Displin_Kerja, Pelatihan

	Sifat hubungan atau kekuatan hubungan antara Pelatihan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) dan Kinerja (Y) secara bersama-sama ditunjukkan oleh koefisien korelasi bersifat positif (R = 0,799). Koefisien determinasi (rxy)2 antara variabel Pelatihan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja (Y) yang ditunjukkan dengan nilai R-square dalam tabel diatas bernilai (0,638) atau sebesar 63,8%. Hal ini berarti 63,8% varians variabel Kinerja (Y) dapat ditentukan oleh variabel Pelatihan (X1) dan disiplin Kerja (X2), sisanya ditentukan oleh variabel lain yang tidak dapat dijelaskan dalam penelitian ini.




F.  Analisa Hasil Penelitian
       Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah hasil analisa yang ditemukan untuk menjawab identifikasi masalah dari penelitian ini :
1. Pelatihan (X1) memiliki konstribusi dan pengaruh secara signifikan terhadap Kinerja (Y). Bersama pengaruh variabel Pelatihan (X1) berbanding lurus terhadap variabel Kinerja (Y) dengan koefisien jalur sebesar 7,544 dan nilai sig sebesar 0,000. Artinya adalah bahwa Pelatihan (X1) dapat meningkatkan Kinerja (Y) pada karyawan PT.Buana Varia Komputama. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Pelatihan (X1) yang dimiliki karyawan sudah diterapkan dengan baik.

2. Disiplin Kerja (X2) memiliki konstribusi dan pengaruh secara signifikan terhadap Kinerja (Y). Bersama  pengaruh variabel Disiplin Kerja (X2) berbanding lurus terhadap variabel Kinerja (Y) dengan koefisien jalur sebesar 9,071 dan nilai sig sebesar 0,000. Artinya adalah bahwa Disiplin Kerja (X2) dapat meningkatkan Kinerja (Y) pada karyawan PT. Buana Varia Komputama. 

3. Pelatihan (X1) dan Displin Kerja (X2) memiliki konstribusi dan pengaruh secara signifkan terhadap Kinerja (Y). Besarnya pengaruh variabel Pelatihan (X1) dan variabel Disiplin Kerja (X2) Koefisien Determinasi (rxy)2 antara variabel Pelatihan (X1) dan  variabel Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja (Y) yang ditunjukkan dengan nilai R-squere dalam tabel di atas bernilai (0,638) atau sebesar (63,8%). Hal ini berarti 63,8% varians variabel Pelatihan (X1) dan Disiplin Kerja (X2), dan dapat meningkatkan Kinerja (Y) karyawan pada PT.Buana Varia Komputama 63,8%.
G.  Keterbatasan Penelitian
       Penelitian ini pada dasarnya merupakan sebagai upaya dari pengungkapan fenomena yang sesungguhnya dari masalah yang didefinisikan sebagai variabel penelitian. Akan tetapi, mengingat masih banyak faktor-faktor lain yang tidak dapat diungkapkan, maka penelitian ini banyak mengandung keterbatasan dan kekurangan.

Adapaun keterbatasan tersebut, diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini pada dasarnya berusaha mengungkapkan 2 (dua) faktor yang mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan yaitu pengaruh pelatihan dan disiplin kerja. Selain dari 2 (dua) faktor tersebut sebenarnya sangat banyak faktor-faktor lain yang juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan, baik yang berkenaan dengan lingkungan  internal, maupun lingkungan eksternal karyawan itu sendiri. Akan tetapi, mengingat bahwa faktor-faktor tersebut membutuhkan pengamatan dan pengukuran lebih cermat, maka dalam penelitian ini dibatasi hanya 2 (dua) variabel saja yaitu pelatihan dan disiplin kerja yang diduga sebagai penentu terhadap kinerja karyawan. Faktor-faktor atau variabel-variabel lainnya tidak diungkapkan dan dijelaskan dalam penelitian ini, menjadi peluang bagi peneliti lain untuk melakukan pendalaman dan penelitian lebih lanjut.

2. Di lihat dari sisi penyusunan definisi operasional dan penyusunan instrumen penelitian, belum mencerminkan ukuran tunggal yang universal. Hal ini disebabkan oleh  banyaknya teori yang menggunakan berbagai pendekatan dan model yang berbeda-beda. Oleh karna itu, dalam penyusunan instrumen ini dilakukan dengan mencari suatu ukuran majemuk yang lebih umum dan sering dikenal. Untuk keperluan penelitian yang lebih mendalam, maka kekurangan dan keterbatasan tersebut menjadi perhatian untuk penelitian dikemudian hari.

3. Dalam hal penyusunan instrumen penelitian, masalah kualitas instrumen  belum sepenuhnya mencerminkan karakteristik dimensi  yang mempresentasikan suatu variabel secara utuh sesuai definisi konseptualnya. Ini disebabkan oleh terbatasnya waktu dan kurang tersedianya secara memadai literatur-literatur mengenai variabel-variabel yang akan diukur. Sedangkan dari masalah kuantitas, banyaknnya butir-butir yang ditetapkan sebagai alat ukur dirasakan masih kurang lengkap. Dalam pengukuran ketiga variabel penelitian ini setiap variabel hanyak diwakili masing-masing sebanyak 10 (Y), 10 (X1), dan 10 (X2) butir pernyetaan dan tanggapan yang seharusnya lebih dari itu. Hal ini disebabkan adanya anggapan bahwa para karyawan PT Buana Varia Komputama yang terikat dengan jam operasional untuk memberikan  tanggapan terhadap kuesioner yang panjang  dan lebar, jelas sangat membuang waktu. Kondisi demikian ini memungkinkan bisa mengurangi konsentrasi karyawan dalam memahami setiap butir pernyataan, sehingga tanggapan-tanggapan yang  dipilih menjadi kurang sesuai dengan keadaan sikap karyawan sesungguhnya.

4. Selain hal tersebut di atas, proses penentuan valid atau tidaknya dan reabilitas setiap instrumen dan butir-butir pernyataan dilakukan hanya berdasarkan metode validitas konstruk. Terdapat beberapa metode untuk menentukan validitas dan reabilitas instrument seperti validitas isi dan validitas ramalan. Selain itu, terdapat beberapa teori reabilitas, misalnya reabilitas tes ulang, rabilitas pecahan setara, reabilitas pecah dua, reabilitas kesamaan rasional. Dibandingkan dengan beberapa metode validitas dan reabilitas instrumen tersebut, maka uji coba dalam penelitian ini walaupun telah mengikuti berbagai persyaratan dalam penyusunan instrumen, namun tingkat validitas dan reabilitas tidak sebaik instrumen yang telah baku.

5. Keterbatasan lainnya, adalah dalam hal ukuran sampel dan populasi yang dijaring sebagai objek penelitian. Dalam penelitian ini telah dilakukan taksiran terhadap populasi terjangkau dari objek penelitian dan telah dianggap cukup mewakili sebagai sampel, yaitu 50 orang responden. Kuesioner disebarkan agar bisa mewakili populasi terjangkau 50 orang, dimungkinkan belum bisa mewakili para karyawan PT Buana Varia Komputama. Hal ini jelas bahwa hasil penelitian ini belum bisa dikatakan telah dapat menjawab fenomena yang terjadi dibeberapa perusahaan didaerah Jakarta. Jadi, walaupun seluruh hipotesis telah teruji, namun hal tersebut hanya berlaku dilingkungan PT Buana Varia Komputama.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan pembahasan sebagaimana diuraikan dalam Bab IV, maka hasil penelitian yang berupa hasil pendeskripsian data dan pengujian hipotesis penelitian tersebut selanjutnya dapat disimpulkan dan disarankan sebagai berikut :

A. Kesimpulan

       Kesimpulan atas perumusan masalah dan hipotesis penelitian dapat ditarik bahwa :
1. Persamaan 1 : Kinerja Karyawan = 11,844  + 0,707  Pelatihan Kerja + error

Persamaan di atas dapat diartikan tanpa dipengaruhi oleh variable apapun variabel Kinerja Karyawan sudah bertambah sebesar 11,844 kali namun apabila perusahaan menambahkan variabel Pelatihan Kerja maka nilai Kinerja Karyawan akan bertambah lagi sebesar 0,707 .   Persamaan tersebut dipercaya 54,2 %. Berdasarkan uji signifikasi, nilai Sig untuk variabel Pelatihan adalah sebesar ,000  nilai tersebut berarti bahwa Pelatihan secara signifikan mempengaruhi Kinerja Karyawan. Berdasarkan uji T diketahui nilai t -Hitung 7,544 lebih besar daripada 0,278 yang berarti variabel Pelatihan secara parsial terbukti mempengaruhi Kinerja Karyawan. Berdasarkan serangkaian pengujian dimulai dari uji regresi linear sederhana, uji signifikasi, uji R-Squared dan uji t sehingga menyatakan Pelatihan Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan serangkaian pengujian sehingga penelitian ini menyatakan Menerima H01 dan sekaligus menyatakan tidak dapat menerima Ha1, atau dengan kata lain menyatakan Pelatihan Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
2. Persamaan 2 : Kinerja Karyawan = 9,034  + 0,774 Disiplin + error

Persamaan di atas dapat diartikan tanpa dipengaruhi oleh variabel apapun variabel Kinerja Karyawan sudah bertambah sebesar 9,034  kali namun apabila perusahaan menambahkan variabel Displin Kerja maka nilai Kinerja Karyawan akan bertambah lagi sebesar 0,774, Persamaan tersebut dipercaya 63,2 %. Berdasarkan uji signifikasi, nilai Sig untuk variabel Disiplin Kerja adalah sebesar ,000 nilai tersebut berarti bahwa Displin Kerja secara signifikan mempengaruhi Kinerja Karyawan. Berdasarkan uji T diketahui nilai t -Hitung 9,071 lebih besar daripada 0,278 Disiplin Kerja berarti variabel Disiplin Kerja secara parsial terbukti mempengaruhi Kinerja Karyawan. Berdasarkan serangkaian pengujian dimulai dari uji regresi linear sederhana, uji signifikasi, uji R-Squared dan uji t sehingga menyatakan Disiplin Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan serangkaian pengujian sehingga penelitian ini menyatakan Menerima H02 dan sekaligus menyatakan tidak dapat menerima Ha2, atau dengan kata lain menyatakan Disiplin Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
3. Persamaan 3 Kinerja Karyawan = 8,313 + 0,163 Pelatihan + 0,629 Disiplin Kerja + Error

Arti dari persamaan di atas adalah tanpa dipengaruhi variabel Pelatihan dan Disiplin Kerja nilai Kinerja Karyawan sudah bertambah sebesar 8,313 satuan, namun apabila perusahaan menambahkan variabel Pelatihan maka Kinerja Karyawan akan bertambah sebesar 0,629, apabila perusahaan menambahkan variabel Disiplin Kerja maka Kinerja Karyawan akan bertambah sebesar 0,163 dengan asumsi variabel lain bersifat tetap atau ceteris paribus. Hasil uji signifikasi juga menunjukan Variabel Pelatihan dan Variabel Disiplin Kerja memiliki nilai Sig ,000 hal ini berarti variabel Pelatihan dan Disiplin Kerja secara signifikan mempengaruhi Kinerja Karyawan. Hasil pengujian koefisien determinasi juga diketahui memiliki nilai 62,3 % yang berarti 62,3 % variabel Kinerja Karyawan dipengaruhi oleh variabel Pelatihan Disiplin Kerja  sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Berdasarkan serangkaian pengujian sehingga penelitian ini menyatakan Menerima H03 dan sekaligus menyatakan tidak dapat menerima Ha3, atau dengan kata lain menyatakan Pelatihan dan Disiplin Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
B. Saran

       Adapun saran yang dapat penulis berikan untuk pihak-pihak yang berkepentingan yaitu :
1. Bagi Perusahaan

a. Pelatihan

Terkait dengan pelatihan kerja pimpinan PT Buana Varia Komputama disarankan untuk lebih memotivasi karyawan untuk mengikuti pelatihan dengan motivasi untuk belajar hal – hal yang menunjang Perusahaan seharusnya materi yang di sampaikan harus di sesuaikan dengan kebutuhan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan.

b. Disiplin Kerja

Terkait dengan disiplin kerja Pimpinan dan seluruh karyawan PT Buana Varia Komputama disarankan untuk menjaga peraturan yang sudah ada, mempertahankan dan melaksanakan oleh semua pihak di perusahaan. 

c. Kinerja karyawan

Karyawan PT Buana Varia Komputama juga dapat mendukung karena turut dipengaruhi dengan pelatihan dan disiplin kerja yang kuat juga sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan. Diharapkan kedepannya kinerja karyawan tetap dipertahankan dan lebih ditingkatkan demi tercapainya kinerja karyawan yang berkualitas sehingga memberikan pengaruh yang positif kepada perusahaan.

2. Bagi Peneliti

Dengan telah selesainya penelitian ini disarankan penelitian selanjutnya dapat menggunakan model penelitian yang berbeda dan pada objek yang berbeda, misalnya pada perusahaan lain atau industri lain. Kemudian, sebaiknya penelitian berikutnya menggunakan jumlah responden yang lebih banyak agar didapatkan hasil perhitungan yang lebih efisien dan akurat dengan menggunakan variabel lain untuk diteliti selain pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan yang didukung dengan teori-teori atau penelitian terbaru.
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LAMPIRAN 1 : KUESIONER
KUESIONER

PENGARUH PELATIHAN DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT.BUANA VARIA KOMPUTAMA
Bismillahirrohmanirohim                                                                                 Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarohkatuh

Kepada Yth,

Bapak/Ibu/Saudara/Saudari

Dengan Hormat,

Dalam rangka penyusunan Skripsi sebagai salah satu persyaratan dalam memperoleh Gelar Sarjana dibidang Ilmu Ekonomi Universitas Prof.Dr.Moestopo(Beragama), Jakarta, saya bermaksud mengadakan penelitian di PT. BUANA VARIA KOMPUTAMA tentang “PENGARUH PELATIHAN DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT BUANA VARIA KOMPUTAMA”

Untuk itu bersama ini saya mengajukan beberapa pertanyaan dalam 
bentuk kuesioner. Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari dapat 
membantu untuk memberikan jawaban. 

Adapun hasil kuesioner bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk kepentingan akademik semata. Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari yang telah berkenaan meluangkan waktu untuk menjawab semua pertanyaan dalam kuesioner ini saya  sampaikan terimakasih.

Hormat Saya,







                             Penulis

         Puput Rachmawati
Petunjuk Pengisian

· Responden dimohon mengisi kolom profil responden sebelum menjawab pertanyaan dalam kuesioner

· Responden dimohon mengisi kuesioner dengan menjawab seluruh pertanyaan yang telah disediakan

· Berikan tanda ceklis ( √ ) pada kolom yang tersedia dan pilih sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

	Predikat
	Keterangan
	Bobot

	STS
	Sangat Tidak Setuju
	5

	TS
	Tidak Setuju
	4

	CS
	Cukup Setuju
	3

	S
	Setuju
	2

	SS
	Sangat Setuju
	1


	No.
	Identitas Responden

	1
	Nama Lengkap 
	

	2
	Jenis Kelamin
	· Laki
	· Perempuan

	3
	Usia
	· < 25Tahun

· 26-35 Tahun
	· 36-45 Tahun

· 46-55 Tahun

	4
	Pendidikan Terakhir
	· Sekolah Menengah Atas (SMA)

· Diploma (D3)

· Sarjana (S1)

· Pascasarjana Magister (S2)

· Lainnya

	5
	Status
	· Belum menikah

· Sudah menikah


KUISIONER VARIABEL PELATIHAN (X1)
	PENGETAHUAN

	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS

	1 
	Pengetahuan yang kita miliki berpengaruh dalam melakukan pekerjaan.  
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Saya mampu bekerja menurut latar belakang kemampuan saya yang diperlukan oleh perusahaan.
	
	
	
	
	

	KEMAMPUAN BERPIKIR

	No
	 Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS

	 1
	Saya menyadari bahwa setiap pekerjaan itu tidak mudah
	 
	 
	 
	 
	 

	 2
	 Saya ingin tau seberapa jauh cara berpikir saya
	 
	 
	 
	
	 

	SIKAP

	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS

	 1
	 Saya selalu berhati – hati setiap dalam melakukan pekerjaan.
	 
	 
	 
	 
	 

	 2
	Saya mampu mengendalikan emosi saya ketika saya bekerja.
	 
	
	 
	
	 

	KECAKAPAN

	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS

	 1
	Saya mampu membangun kerja sama yang baik dengan karyawan yang lainnya. 
	 
	 
	 
	 
	 

	 2
	Saya selalu berhati – hati di setiap berkomunikasi dengan atasan saya dan karyawan yang lain.
	 
	
	 
	
	 


KUISIONER VARIABEL DISIPLIN KERJA (X2)

	KEHADIRAN

	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS

	 1
	Saya selalu datang tepat waktu.
	 
	 
	 
	 
	 

	 2
	 Saya siap dikenakan sanksi apabila datang kerja terlambat.
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Saya diwajibkan masuk kerja pada jam yang telah ditetapkan.


	
	
	
	
	

	4
	Masuk kerja sesuai dengan jam yang telah ditetapkan adalah bagian dari loyalitas saya terhadap organisasi.


	
	
	
	
	

	TATA CARA KERJA

	No
	 Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS

	 1
	 Cara kerja saya baik dan jelas.
	 
	 
	 
	 
	 

	 2
	 Saya bisa bekerja dengan se efisien mungkin. 
	 
	 
	 
	
	 

	3
	Saya bisa melakukan di setiap prosedur kerja.

	
	
	
	
	

	KETAATAN PADA ATASAN

	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS

	 1
	 Saya selalu taat kepada atasan.
	 
	 
	 
	 
	 

	 2
	Saya selalu di perintah atasan untuk melakukan bekerja lebih cepat .
	 
	
	 
	
	 

	3
	Saya selalu tersenyum setiap bertemu dengan atasan.
	
	
	
	
	

	KESADARAN BEKERJA

	No
	 Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS

	 1
	 Saya selalu semangat dalam menyelesaikan pekerjaan.
	 
	 
	 
	 
	 

	 2
	 Saya fokus sepenuhnya pada tindakan, rekan kerja dan peristiwa di sekitar perusahaan.
	 
	 
	 
	
	 

	3
	Saya bisa meningkatkan kreativitas di perusahaan.
	
	
	
	
	

	Tanggung Jawab

	No
	 Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS

	 1
	 Saya dapat mengerjakan semua pekerjaan dengan baik menurut prosedur dan keinginan pemimpin.
	 
	 
	 
	 
	 

	 2
	Saya berada di ruang kerja selama jam kerja berlangsung.
	 
	 
	 
	
	 

	3
	Saya bisa bertanggung jawab atas pekerjaan yang saya kerjakan.
	
	
	
	
	


KUISIONER VARIABEL KINERJA KARYAWAN (Y)

	KUALITAS

	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS

	1 
	Kualitas pekerjaan saya telah sesuai dengan standar yang di tetapkan perusahaan.
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	 Keterampilan, pengetahuan dan semangat kerja karyawan dapat meningkatkan kemampuan karyawan dalam menggunakan berbagai fasilitas yang ada di perusahaan.
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Standar kualitas kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan dapat saya capai dengan baik dan optimal.
	
	
	
	
	

	KUANTITAS

	No
	 Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS

	 1
	Keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki karyawan mempercepat waktu penyelesaiaan pekerjaan. 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Saya selalu berhasil mencapai target yang telah ditetapkan perusahaan.
	 
	 
	 
	
	 

	3
	Selama bekerja, hasil pekerjaan saya lebih baik bila dibandingkan dengan waktu yang lalu
	
	
	
	
	

	PELAKSANAAN TUGAS

	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS

	 1
	 Saya selalu meningkatkan ketelitian saya dalam pekerjaan.
	 
	 
	 
	 
	 

	 2
	Saya selalu berusaha mencapai target kerja yang ditetapkan oleh perusahaan.
	 
	
	 
	
	 

	TANGGUNG JAWAB

	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS

	1 
	 Saya bertanggung jawab atas pekerjaan yang diberikan
	
	 
	 
	 
	 

	 2
	Saya berada di ruang kerja selama jam kerja berlangsung.
	 
	
	 
	
	 


LAMPIRAN 2
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

DATA DIRI

Nama
: 
Puput Rachmawati

Tempat/Tgl Lahir
: 
Jakarta, 3 Januari 1998

Jenis Kelamin
: 
Perempuan

Alamat
: 
Jl. Muchtar Raya Gg. H.Harun Rt.005/011 No.13

Agama
: 
Islam

Status Pernikahan
: 
Belum Menikah

Email
: 
puputrachmawati98@yahoo.com

PENDIDIKAN FORMAL

2002 – 2003
: 
TK Cendrawasih

2003 – 2009
: 
SD Mexico 06 Petang

2009 – 2012
: 
SMP Negeri 38 

2012 – 2015
: 
SMK Budi Mulia

2015 – 2021
: 
Universitas Prof. Dr. Moestopo (Beragama)

Lampiran 3 Tabulasi Data

Tabulasi Data Variabel Pelatihan 
[image: image18.emf]No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 Total

1 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 43

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41

4 4 3 4 4 3 4 4 4 5 5 40

5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 37

6 3 5 4 4 5 4 4 4 4 4 41

7 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 45

8 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 40

9 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41

10 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 47

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

12 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 43

13 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 37

14 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

16 5 4 4 4 4 5 3 4 3 3 39

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

18 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49

19 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 32

20 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 45

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

23 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49

24 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39

25 4 4 3 4 4 4 5 4 3 5 40

26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

28 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 47

29 4 4 4 5 4 5 3 4 4 3 40

30 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 32

31 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 47

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

33 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 45

34 4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 39

35 5 4 4 4 3 5 3 4 4 5 41

36 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 42

37 4 4 4 4 3 5 4 5 3 4 40

38 3 4 3 4 4 4 3 5 4 3 37

39 4 3 4 4 4 4 4 3 3 5 38

40 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 36

41 3 4 4 4 5 4 3 3 4 3 37

42 4 4 4 5 3 5 5 4 4 5 43

43 3 4 4 3 4 3 4 5 5 4 39

44 4 3 4 5 4 4 5 3 4 5 41

45 5 5 5 4 4 4 5 3 5 5 45

46 4 5 4 4 4 3 3 3 4 4 38

47 3 4 5 4 4 5 4 4 4 5 42

48 4 5 3 3 4 4 3 4 5 4 39

49 3 4 4 4 3 5 4 5 4 4 40

50 4 3 4 5 3 5 5 4 4 5 42


Tabulasi Data Variabel Disiplin Kerja 
[image: image19.emf]No X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 Total

1 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 39

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41

4 4 5 3 3 4 5 4 4 4 4 40

5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39

6 5 4 3 3 5 4 4 4 4 5 41

7 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 45

8 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 40

9 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41

10 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 45

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

12 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41

13 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

15 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41

16 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 41

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

19 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 36

20 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 45

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

23 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49

24 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42

25 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39

26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

28 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 47

29 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 40

30 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31

31 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 48

32 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41

33 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 43

34 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 39

35 3 4 4 5 4 4 4 4 4 3 39

36 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 41

37 3 5 3 4 4 4 4 4 4 3 38

38 4 4 5 4 3 4 4 3 4 4 39

39 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 40

40 4 3 5 3 3 5 4 4 3 4 38

41 5 3 4 3 4 4 5 4 4 5 41

42 3 4 5 4 4 3 4 4 5 3 39

43 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 39

44 4 3 5 4 3 3 4 4 5 4 39

45 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 43

46 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 43

47 4 5 4 3 3 5 4 5 4 3 40

48 3 4 4 4 5 4 3 3 3 4 37

49 4 5 3 3 4 3 4 4 4 3 37

50 3 4 4 4 3 3 4 4 5 3 37


Tabulasi Data Variabel Kinerja Karyawan 
[image: image20.emf]No Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Total

1 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 43

2 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 36

3 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 44

4 5 5 3 3 4 4 3 4 4 5 40

5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39

6 4 3 3 3 5 4 5 4 3 4 38

7 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 42

8 3 5 4 4 3 4 4 2 3 5 37

9 4 5 4 4 4 4 4 3 4 5 41

10 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49

11 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39

12 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 42

13 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 38

14 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

16 4 4 5 5 4 4 5 3 4 4 42

17 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39

18 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49

19 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 35

20 3 5 4 4 4 5 4 5 3 5 42

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

23 3 5 5 4 5 5 4 2 3 5 41

24 5 4 5 4 4 4 4 3 5 4 42

25 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 38

26 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48

27 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 37

28 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 47

29 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 38

30 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 32

31 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49

32 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 38

33 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 45

34 4 4 5 4 3 4 4 2 4 4 38

35 5 4 4 5 4 3 5 4 5 4 43

36 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 45

37 4 5 3 4 4 3 4 4 4 5 40

38 5 5 4 3 4 4 4 3 5 5 42

39 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 41

40 4 3 5 3 3 4 3 4 4 3 36

41 5 3 4 3 4 5 3 4 5 3 39

42 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 40

43 5 5 4 3 4 4 4 4 5 5 43

44 4 3 5 4 3 4 3 4 4 3 37

45 3 4 4 5 4 4 4 4 3 4 39

46 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 45

47 4 5 4 3 3 4 3 4 4 5 39

48 5 4 4 4 5 3 5 3 4 4 41

49 4 5 3 3 4 4 4 4 4 5 40

50 5 4 4 4 3 3 3 4 5 5 40


Variabel Pelatihan


(X1) :


Pengetahuan


Kemampuan Berpikir


Sikap


Kecakapan





Siagian  (2014)





Variabel Kinerja


(Y) :





Y


Kinerja 


Kualitas


Kuantitas


Pelaksanaan Tugas


Tanggung Jawab


Prabu Mangkunegara


(2016)





Variabel Disiplin


(X2):


Kehadiran


Tata cara kerja


Ketaatan pada atasan


Kesadaran bekerja


Tanggung jawab


Davis (2015)





Y
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